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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan aset tanah 

wakaf di Gunungkidul serta permasalahan petani berupa keterbatasan air, modal, 

kompetensi, dan akses pasar. Program greenhouse melon premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul dikembangkan sebagai inovasi wakaf produktif yang 

mengintegrasikan aset wakaf, teknologi pertanian, investasi, dan pemberdayaan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pemberdayaan petani melalui 

pengelolaan wakaf produktif berbasis greenhouse melon premium serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk memperoleh gambaran proses dan hasil pemberdayaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan petani berlangsung melalui 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan nazhir, petani, PT 

Nusafarm, investor, dan pemerintah. Pelaksanaan dilakukan melalui budidaya 

melon premium, pelatihan, pendampingan learning by doing, penerapan SOP, dan 

pemanfaatan teknologi greenhouse. Monitoring dilakukan secara rutin dan berbasis 

data, sedangkan evaluasi digunakan untuk mengukur perkembangan produksi, 

keterampilan petani, manfaat ekonomi dan sosial, serta menentukan perbaikan 

program. Faktor pendukung program meliputi ketersediaan tanah wakaf, sumber 

daya manusia yang profesional, dukungan pemerintah, sistem pelaporan dan 

transparansi berbasis data, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan, 

sedangkan dukungan lembaga atau pembiayaan ekonomi syariah belum optimal. 

Faktor penghambat utama yaitu rendahnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf 

produktif berbasis investasi, sementara hambatan terkait aset wakaf dan nazhir 

tidak ditemukan karena program dikelola secara profesional dan kolaboratif. 

Dengan demikian, program greenhouse melon premium berbasis wakaf produktif 

telah menjadi sarana pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas petani 

sekaligus mengoptimalkan aset wakaf menjadi kegiatan ekonomi produktif, 

meskipun manfaat ekonomi yang dihasilkan masih belum optimal dan memerlukan 

penguatan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci; Pemberdayaan Petani, Wakaf Produktif di Kota Wakaf, Greenhouse 

Melon Premium.  
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the suboptimal utilization of waqf land assets in 

Gunungkidul, alongside challenges faced by local farmers, including limited water 

supply, capital constraints, low technical competency, and restricted market access. 

The premium melon greenhouse program in the Kepek Wonosari Waqf City, 

Gunungkidul, was developed as a productive waqf innovation integrating waqf 

assets, agricultural technology, investment, and community empowerment. This 

study aims to analyze the farmer empowerment process through the management of 

productive waqf based on premium melon greenhouses, as well as to identify the 

supporting and inhibiting factors in its implementation. This study employs a 

qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation, and subsequently analyzed 

descriptively to provide a comprehensive overview of the empowerment process and 

its outcomes. The findings indicate that the farmer empowerment process occurs 

across four main stages: planning, implementation, monitoring, and evaluation. 

Planning is carried out collaboratively by involving nazhir (waqf managers), 

farmers, PT Nusafarm, investors, and the government. Implementation involves 

premium melon cultivation, training, learning-by-doing mentoring, the application 

of Standard Operating Procedures (SOPs), and the utilization of greenhouse 

technology. Monitoring is conducted regularly and driven by data, while evaluation 

is used to measure production progress, farmers' skills, economic and social 

benefits, and to identify necessary program improvements. Supporting factors of the 

program include the availability of waqf land, professional human resources, 

government support, data-based reporting and transparency systems, as well as 

collaboration among stakeholders, meanwhile, institutional support and Islamic 

economic financing have not yet been provided optimally. The primary inhibiting 

factor is the limited public understanding of investment-based productive waqf, 

while constraints related to waqf assets and nazhir were not identified, as the 

program is managed in a professional and collaborative manner. Thus, the 

productive waqf-based premium melon greenhouse program has become a means 

of empowerment capable of enhancing farmers' capacity while optimizing waqf 

assets into productive economic activities, although the economic benefits 

generated are not yet optimal and require continuous reinforcement. 

Keywords: Farmer Empowerment, Productive Waqf in Waqf City, Premium 

Melon Greenhouse. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan salah satu bentuk permasalahan besar yang 

dihadapi oleh masyarakat Indonesia secara turun-menurut dalam 

pembangunan nasional.1 Dibuktikan berdasarkan data persentase penduduk 

miskin di Indonesia yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

diperbarui pada September 2025 sebanyak 23,36 juta jiwa.2 Berbagai 

program dan kebijakan telah dilakukan sebagai bentuk penanggulangan 

kemiskinan, seperti memberikan bantuan sosial, subsidi, serta 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.3 Meskipun demikian, permasalahan 

kemiskinan tersebut belum terselesaikan sepenuhnya dan menjadi tantangan 

sebagian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan Indonesia.  Hal ini 

terbukti dari kemiskinan di wilayah pedesaan Indonesia juga masih banyak 

terjadi, salah satunya di Kabupaten Gunungkidul. Melalui data yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 1 Desember 2025 

tentang tingginya angka kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul mencapai 

113,48 ribu jiwa.4  Padahal masyarakat Gunungkidul telah memiliki 

berbagai macam mata pencaharian. Sebagian besar masyarakat, khususnya 

petani Gunungkidul menggantungkan mata pencahariannya pada sektor 

 
1 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, Samudra Biru, 1 ed, 

(Yogyakarta: 2012), hlm: 1. 
2 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Persentase Penduduk Miskin September 2025 

turun menjadi 8,25 persen”, diakses 21 Februari 2026.  
3 Arliansyah A dan dkk, “Kebijakan Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: 

Sebuah Fakta di Indonesia.” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, vol. 2, no. 1, 

(2024): 73–79. 
4 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) Menurut 

Kabupaten/Kota, 2025”, diakses 9 Februari 2026. 
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pertanian yang masih mengalami berbagai keterbatasan.5 Adapun bentuk 

keterbatasan yang dialami oleh petani pada sektor pertanian yaitu masih 

terbatasnya akses lahan, modal, pasar, teknologi dan inovasi, serta 

rendahnya kualitas sumber daya manusia.6 Keterbatasan tersebut dapat 

mempengaruhi terhadap produktivitas kerja, menyebabkan petani 

mendapatkan pendapatan yang rendah dan tidak stabil, minimnya tabungan 

dan investasi, ketergantungan pada pihak lain, serta sulit keluar dari siklus 

kemiskinan antar generasi.  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang dihadapi petani, 

diperlukan proses pemberdayaan yang berkelanjutan dan berbasis potensi 

lokal, bukan sekadar bantuan yang bersifat sementara. Melalui 

pemberdayaan petani, tidak hanya memberikan bantuan semata, melainkan 

sebuah proses peningkatan kapasitas, kesejahteraan dan kemandirian 

seperti, penguatan akses lahan, modal, pasar, teknologi dan inovasi.7 

Pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan petani diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas, nilai tambah hasil pertanian, dan daya saing, 

sehingga berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan di pedesaan serta 

mendorong pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Salah satu bentuk 

inovasi pemberdayaan petani yang memiliki potensi besar yaitu 

pengembangan filantropi Islam melalui pengelolaan aset wakaf.8 

Pengelolaan wakaf merupakan salah satu proses dari filantropi Islam yang 

berpotensi strategis aspek sosial, keagamaan, dan ekonomi dalam 

mewujudkan kesejahteraan umat dengan mendukung pembangunan sosial 

 
5 Raditia Eka Kurniawan dan Reynaldi Elmir Arisurya, “Kerentanan dan Adaptasi 

Rumah Tangga Petani terhadap Perubahan Iklim di Kabupaten Gunungkidul.” Jurnal Agro 

Ekonomi, vol.  38, no. 2 (2020): 127–141.  
6 Filya Hidayati dkk., Adopsi Inovasi Teknologi Pertanianl Indonesia: Tantangan 

dan Alternatif  Solusi,  Agritepa: Jurnal Ilmu Dan Teknologi Pertanian, vol. 12, No. 1, 

(2025): 329-348. 
7 Muhammad Yoga Kurniawan dkk, "Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Petani Kopi Kabupaten Probolinggo." Jurnal Ekonomi Syariah Pelita 

Bangsa, vol. 10, no. 01 (2025): 240–248. 
8 Aisyah Sayidul Lintang dan Ali Hamdan, “Pemberdayaan Ekonomi Indonesia 

Melalui Investasi Wakaf Produktif Dompet Dhuafa,” International Conference on Islamic 

Economic (ICIE), vol. 3, no. 2 (2024): 319–339. 
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dan ekonomi.9 Selama ini wakaf telah memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan, kesehatan, serta pelayanan sosial keagamaan. 

Tetapi di Indonesia saat ini, dalam praktiknya wakaf hanya dimanfaatkan 

dalam bentuk wakaf konsumtif, seperti tanah dan uang untuk membangun 

masjid, madrasah, dan pemakaman.10 Bentuk wakaf konsumtif tersebut 

memiliki nilai sosial dan religius yang sangat tinggi, namun belum 

menjawab tantangan sosial ekonomi masyarakat khususnya permasalahan 

petani yang semakin kompleks dan berkelanjutan dalam memberantas 

kemiskinan dan meningkatkan kemandirian ekonomi.11 Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat peluang untuk mengembangkan aset 

wakaf agar tidak hanya memberikan manfaat secara langsung melainkan 

mampu menghasilkan manfaat yang berkelanjutan. Adapun berdasarkan 

pola pemanfaatannya, wakaf dapat dibedakan menjadi wakaf konsumtif dan 

wakaf produktif. Wakaf konsumtif adalah pemanfaatan harta wakaf untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dan keagamaan secara langsung, seperti 

pembangunan masjid, madrasah, pesantren, dan pemakaman. Meskipun 

manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat, pemanfaatannya 

cenderung belum menghasilkan nilai ekonomi secara berkelanjutan. 

Namun, wakaf konsumtif dan produktif saling melengkapi, wakaf 

konsumtif memenuhi kebutuhan sosial-keagamaan, sedangkan wakaf 

produktif mengembangkan manfaat wakaf dalam bidang ekonomi.12 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan sosial ekonomi petani 

yang berkelanjutan, diperlukan inovasi dalam pengelolaan aset wakaf 

 
9 Nurul Faizah Rahmah, “Manajemen Pengembangan Wakaf Era Digital Dalam 

Mengoptimalkan Potensi Wakaf.” Al-Awqaf: Jurnal Wakaf dan Ekonomi Islam, vol. 14, 

no. 2 (2021): 139–154. 
10 Assril dkk, “Dinamika Hukum Wakaf Di Indonesia Tantangan Dan Solusi 

Dalam Pengelolaan Aset Wakaf Produktif.” Al Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi 

Syariah, vol. 5, no. 01 (2025): 11–23. 
11 Amirudin Amirudin,dkk. “Analisis Peran Tata Kelola Berbasis Kelembagaan 

Wakaf Dalam Kerangka Ekonomi Islam,” Jurnal Akuntansi, Keuangan, Perpajakan Dan 

Tata Kelola Perusahaan , vol. 2, no. 4 (2025): 1213–1226. 
12 Alfiyah Dhiyaul Auliyah Abd. Rasyid. “Wakaf Produktif vs. Wakaf Konsumtif: 

Kontribusi dan Keberlanjutan dalam Pembangunan Sosial dan Ekonomi,” Taswiq: Jurnal 

Ekonomi Syariah, vol. 1, no. 2 (2024): 71-82. 
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produktif.13 Pengelolaan wakaf produktif merupakan bentuk pemanfaatan 

harta wakaf melalui kegiatan usaha atau pengelolaan ekonomi yang 

menghasilkan nilai tambah dan dapat dimanfaatkan secara terus-menerus 

bagi kebutuhan masyarakat.14 Pemanfaatannya dapat berupa tanah wakaf 

untuk pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, perdagangan, jasa, dan 

kegiatan produktif lainnya. Manfaat pengelolaan wakaf produktif tidak 

berasal dari benda wakaf secara langsung, melainkan dari hasil atau 

keuntungan bersih pengelolaannya yang disalurkan kepada pihak yang 

berhak. Selain itu, pengelolaan wakaf produktif dapat dikembangkan 

melalui investasi atau usaha berbasis wakaf uang sesuai prinsip syariah.15 

Pengelolaannya menekankan profesionalitas, transparansi, dan 

keberlanjutan manfaat sehingga dapat mendukung kemandirian ekonomi 

umat. Pengembangan pengelolaan wakaf produktif menjadi semakin 

penting karena Indonesia memiliki potensi aset wakaf yang besar, tetapi 

pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.16 Besarnya potensi tersebut terlihat 

dari data Kementerian PPN/Bappenas yang mencatat terdapat 440.512 

lokasi tanah wakaf di Indonesia dengan luas mencapai 57.263,69 Ha.17 

Namun, dari jumlah tersebut, hanya 41.183 lokasi yang tercatat sebagai aset 

wakaf produktif dan hanya 1.659 lokasi yang telah dimanfaatkan secara 

optimal.18 Kondisi tersebut menunjukkan masih terdapat kesenjangan antara 

besarnya potensi aset wakaf dan tingkat pemanfaatannya secara produktif. 

 
13 Riska Widya Abiba dan Eko Suprayitno, "Optimalisasi Wakaf Produktif Dalam 

Mendukung Upaya Pencapaian SDGs Melalui Pemberdayaan Peternakan." Al-Intaj, vol. 9, 

no. 1 (2023): 109–123. 
14 Ahmad Syauky dan Al Mukhtari, “Inovasi Wakaf Produktif Sebagai Pilar 

Kemandirian Ekonomi Umat,” Mukhtasab: Journal of Economics and Islamic Business, 

vol. 1, no. 1 (2025): 1–16. 
15 Arinal Nasir dkk., “Wakaf Produktif Dalam Ekonomi Islam : Analisis Pemikiran 

Muhammad Abdul Mannan Dan Implementasinya Pada Pembangunan Berkelanjutan,” 

Journal of Islamic Economics and Finance, vol. 3, no. 2  (2025): 212–222. 
16 Assril, dkk., “Dinamika Hukum Wakaf Di Indonesia Tantangan Dan Solusi 

Dalam Pengelolaan Aset Wakaf Produktif,” Al Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi 

Syariah, vol. 5, no. 01 (2025): 11–23. 
17 Redaksi BWI, “Kementrian Bappenas Gelar Zakat Wakaf Impact Forum 

Pertama,” Badan Wakaf Indonesia | BWI.go.id, 20 Maret 2024. 
18 Ibid.  
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Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan wakaf tidak hanya 

terletak pada ketersediaan aset, tetapi juga pada kemampuan mengelola dan 

mengembangkan aset agar menghasilkan manfaat ekonomi secara 

berkelanjutan. Sebagian aset wakaf masih dimanfaatkan untuk kepentingan 

sosial dan keagamaan secara langsung, sementara pengembangan aset 

melalui kegiatan produktif masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan kapasitas nazhir, pengelolaan yang belum profesional, 

kurangnya inovasi, serta keterbatasan kerja sama dengan pihak lain.19  Oleh 

karena itu, optimalisasi aset wakaf memerlukan model pengelolaan yang 

mampu mengintegrasikan aset, sumber daya manusia, teknologi, dan kerja 

sama stakeholder agar manfaat wakaf dapat diperluas, termasuk dalam 

pemberdayaan sektor pertanian. 

Dalam pemberdayaan petani dalam aspek wakaf produktif tidak 

hanya memberikan bantuan ekonomi, melainkan sebagai proses 

peningkatan kapasitas petani agar mampu mengelola dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki secara mandiri.20 Petani diberikan akses untuk 

mengelola aset secara produktif, melalui pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki. Dalam pendekatan strategi pemberdayaan masyarakat, wakaf 

produktif dapat berkembang dalam bentuk kegiatan ekonomi yang 

berkelanjutan, seperti pengembangan usaha produktif, kesempatan kerja, 

dan peningkatan pendapatan masyarakat.21 Berdasarkan adanya hal 

tersebut, petani tidak hanya dijadikan objek penerima manfaat melainkan 

sebagai subjek penerima manfaat dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

wakaf. Dengan demikian wakaf produktif berhubungan sangat erat dengan 

upaya pemberdayaan petani dalam mengentas kemiskinan, karena wakaf 

 
19 Assril, dkk., “Dinamika Hukum Wakaf Di Indonesia Tantangan Dan Solusi 

Dalam Pengelolaan Aset Wakaf Produktif,” Al Barakat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi 

Syariah, vol. 5, no. 01 (2025): 11–23. 
20 Firman Muhammad A.A dan Adina Rosidta, “Peran Wakaf Dan Zakat Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Indonesia,” Lisyabab : Jurnal Studi Islam Dan Sosial, 

vol. 4, no. 2 (2023): 162–185. 
21 Dina Fornia Makarim dan Kuncoro Hadi, “Peran Wakaf Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Di Sejumlah Negara Berkembang,” Proceeding 

International Seminar on Islamic Studies, vol. 5, no. 1 (2024): 1349–1358. 
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produktif dapat membangun kemandirian ekonomi, mengurangi 

ketergantungan terhadap bantuan konsumtif, dan secara bertahap 

berkontribusi dalam menurunkan tingkat kemiskinan.  

Pada sisi lain, Kabupaten Gunungkidul memiliki peluang yang 

menarik karena berpotensi sosial keagamaan yang cukup besar, khususnya 

dalam bidang perwakafan.22 Adapun data yang dikeluarkan oleh Kemenag 

tentang jumlah tanah wakaf kabupaten Gunungkidul mencapai 78,94 Ha 

yang sudah bersertifikat.23 Hal tersebut menguatkan Kabupaten 

Gunungkidul mendapat predikat sebagai Kota Wakaf pada tahun 2024 

karena pemerintah, khususnya Kemenag Gunungkidul telah melakukan 

komitmen dan partisipasi yang tinggi dalam pengembangan pengelolaan 

wakaf yang terstruktur dan berkelanjutan.24 Meskipun Kabupaten 

Gunungkidul diberi predikat “Kota Wakaf”, tetapi masalah kemiskinan 

masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh petani. Kondisi ini sejalan 

dengan adanya potensi besar pengembangan pengelolaan aset wakaf 

produktif sebagai upaya pemberdayaan petani agar mampu memberikan 

kontribusi secara nyata dalam meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 

kemiskinan.  

Sejalan dengan meningkatnya keragaman persoalan ekonomi dan 

kebutuhan strategi pemberdayaan petani, pengembangan pengelolaan 

wakaf produktif harus berjalan secara lebih optimal dan serius. Salah satu 

bentuk implementasi wakaf produktif di Kota Wakaf Gunungkidul yang 

dikembangkan oleh petani adalah pemanfaatan pengelolaan aset dengan 

pemberdayaan yaitu pengelolaan usaha dan eduwisata berbasis pertanian 

modern, seperti program Greenhouse Melon Premium di Kepek Wonosari 

 
22 Hikam Farida Prima Pratista dkk, “Penguatan Potensi Wakaf Sebagai Sarana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kalurahan Jetis Kapanewon Saptosari Kabupaten 

Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta.” Jurnal Darma Loka, vol. 1, no. 2 (2025): 

102–116. 
23 Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama RI, “Program 

Kota Wakaf 2024”, diakses 9 April 2026. 
24 Sekretariat Daerah Kabupaten Gunungkidul, "Gunungkidul Mendapatkan 

Program Kota Wakaf dari Kemenag RI", diakses 10 Februari 2026. 
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Gunungkidul yang diresmikan sejak tahun 2025.25 Program ini memiliki 

keunikan karena mengubah aset wakaf menjadi sarana pertanian modern 

berbasis greenhouse yang tidak hanya berorientasi pada produksi dan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan petani. Melalui 

budidaya melon premium, petani didorong untuk meningkatkan 

keterampilan dalam penggunaan teknologi pertanian, pengelolaan produksi, 

serta manajemen usaha. Keunikan program semakin terlihat dari integrasi 

antara pengelolaan aset wakaf, teknologi greenhouse, budidaya melon 

premium, pemberdayaan petani, dan kegiatan edukasi melalui eduwisata.26 

Dengan demikian, manfaat wakaf tidak hanya berupa hasil ekonomi, tetapi 

juga peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian petani. 

Sebagai program yang relatif baru, Greenhouse Melon Premium menarik 

untuk dikaji sebagai inovasi wakaf produktif yang berpotensi 

mengembangkan aset wakaf sekaligus memberdayakan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaan proses pemberdayaan petani melalui 

pengelolaan wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, petani dihadapkan pada perubahan 

sistem kerja dari pertanian tradisional menuju sistem pertanian modern yang 

berbasis teknologi dan manajemen.27 Selain itu petani dihadapkan juga 

dengan berbagai proses mendasar yaitu seperti sosialisasi program, 

pembentukan kelompok kerja, pelatihan teknis, serta pengenalan 

manajemen usaha yang menjadikan faktor penentu arah dan berkelanjutan 

program.28 Pada tahap pelaksanaan pemberdayaan petani melalui 

 
25 Administrastor Glow BWI, “Panen Perdana Wakaf Greenhouse Melon Premium 

Gunungkidul, Langkah Kolaboratif Wakaf Produktif”, GLOW-Indonesia Global Waqf 

Summit, 29 September 2025. 
26 Humas UNIMMA, “UNIMMA Dorong Inovasi Wakaf Produktif Melalui Studi 

Kasus Greenhouse Melon,” UNIMMA, 24 September 2025. 
27 “Productive Waqf For Rural Community Empowerment: A Community-Based 

Development Perspective,” Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO), vol. 5, 

no.,1 (2026): 231-242. 
28 Ernawati dkk., “Sosialisasi Dan Pembentukan Kelembagaan Ekonomi Petani 

(KEP) Di Kecamatan Rengat Kabupaten Indrigiri Hulu Propinsi` Riau,” VALUES: Jurnal 

Pengabdian Kepada Mayarakat , vol. 6, no. 2 (2024): 93–101. 
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pengelolaan wakaf produktif ini, merupakan fase kritis karena menentukan 

tingkat partisipasi petani, pembentukan nilai-nilai profesionalisme, serta 

kesiapan dalam mengelola usaha secara produktif.29 Pada September 2025, 

dilaksanakan panen perdana Melon Premium Cluster Wakaf Produktif Kota 

Wakaf Gunungkidul yang melibatkan Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

Kementerian Agama Gunungkidul, pengelola wakaf, dan mitra program.30 

Kegiatan tersebut menunjukkan adanya kolaborasi dalam pengembangan 

wakaf produktif berbasis pertanian modern. Namun, keberhasilan program 

tidak hanya dapat dilihat dari hasil produksi, tetapi juga dari proses 

pemberdayaan petani melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan, praktik 

budidaya, pengelolaan usaha, hingga peningkatan kemandirian.31 

Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh peran stakeholder dalam 

memberikan fasilitasi, pendampingan, teknologi, dan pemasaran. Di sisi 

lain, petani menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan teknologi, 

manajemen usaha, risiko produksi, serta pemasaran. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji proses pemberdayaan petani, peran stakeholder, 

serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program. 

Kondisi tersebut menjadi research gap karena program Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul merupakan bentuk 

pengelolaan aset wakaf yang dipadukan dengan pertanian modern dan 

pemberdayaan petani. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana 

wakaf produktif tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, partisipasi, dan kemandirian 

petani. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji “Proses 

Pemberdayaan Petani Melalui Wakaf Produktif Berbasis Greenhouse 

 
29 Hendrawati Hamid, "Manajemen Pemberdayaan Masyarakat", De La Macca 

(Anggota IKAPI Sulsel), (Makasar: 2018). 
30 “Panen Perdana Melon Premium Cluster Wakaf Produktif Kota Wakaf Gunung 

Kidul,” Panen Perdana Melon Premium Cluster Wakaf Produktif Kota Wakaf Gunung 

Kidul, diakses 9 Agustus 2026. 
31 Zulaiva Ulya dkk, “Peran Kementerian Agama Dalam Pemeliharaan Wakaf 

Produktif Untuk Mensejahterakan Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Gandapura.” 

Journal of Innovative and Creativity, vol. 6, no. 1 (2026): 10374–10381. 
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Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul.” 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang pemberdayaan petani, pengelola wakaf produktif, 

serta pendukung dan penghambat yang terjadi dalam pelaksanaan proses 

pemberdayaan tersebut. Selain itu juga dapat memberikan kontribusi 

akademik dalam pengembangan kajian pengelolaan wakaf produktif 

sekaligus menjadi dasar bagi penerapan penguatan peran stakeholder dalam 

mendorong pemberdayaan petani yang lebih berkelanjutan.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pemberdayaan petani yang dikembangkan melalui 

wakaf produktif berbasis program Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi proses 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis program 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui, menganalisis, serta mendeskripsikan tentang:  

1. Proses pemberdayaan petani yang dikembangkan melalui wakaf 

produktif berbasis program Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi proses 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis program 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul 
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D. Manfaat Penelitian  

Pada umumnya, terdapat dua manfaat penelitian, yaitu manfaat 

teoritis dan praktis. Maka manfaat dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian tentang proses pemberdayaan petani melalui wakaf 

produktif berbasis greenhouse. Sehingga penelitian ini akan menjadi 

referensi bagi akademisi, peneliti, petani, dan lain sebagainya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan referensi bagi petani tentang proses pemberdayaan 

petani melalui wakaf produktif berbasis greenhouse  

b. Mengembangkan sistem tata kelola wakaf produktif dalam 

memahami proses pemberdayaan petani melalui pengelolaan 

profesional, transparan, dan berkelanjutan yang berbasis partisipasi 

aktif 

c. Memberikan rujukan inovasi bagi stakeholder sebagai fasilitator 

dalam pengembangan program pemberdayaan petani melalui wakaf 

produktif selanjutnya.  

E. Kajian Pustaka  

Penelitian-penelitian terdahulu merupakan studi sebelumnya yang 

memiliki peran penting dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai 

landasan teoritis dan metodologis agar memahami hubungan antara metode 

dan studi kasus yang digunakan, serta untuk mencegah terjadinya 

pengulangan. Adapun penelitian-penelitian tersebut, antara lain:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Azwar Anas dan 

Muhammad Nafik Hadi Ryandono pada tahun 2017 berjudul Wakaf 

Produktif Dalam Pemberantasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan 

Ekonomi di Yayasan Nurul Hayat Surabaya yang diterbitkan dalam Jurnal 
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Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 4 No. 3.32 Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sistem pengelolaan wakaf produktif dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat miskin di Kota Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Nurul Hayat Surabaya 

berhasil mengembangkan wakaf produktif melalui BMT Pilar Mandiri 

Nurul Hayat dengan memberikan bantuan modal usaha kepada masyarakat 

berpenghasilan rendah. Selain pemberian modal, lembaga juga melakukan 

pembinaan spiritual melalui pengajian rutin yang bertujuan membangun 

mental, motivasi, serta rasa tanggung jawab penerima manfaat. Dengan 

demikian, pengelolaan wakaf tidak hanya berorientasi pada bantuan 

ekonomi, tetapi juga pembentukan karakter masyarakat agar mampu 

mandiri. Namun demikian, penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu 

lembaga pengelola wakaf sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan 

praktik pengelolaan wakaf produktif di Indonesia secara menyeluruh. 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa gambaran mengenai 

pengelolaan wakaf produktif sebagai sarana pemberdayaan ekonomi petani. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang akan dilakukan 

memfokuskan pada proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif 

berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek, Gunungkidul. 

Kedua, penelitian Umi Ghozilah pada tahun 2019 berjudul 

Pengelolaan Wakaf Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat di 

KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang.33 Penelitian ini 

mengkaji sistem dan mekanisme pengelolaan wakaf produktif dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penguatan usaha produktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera 

menerapkan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

 
32 Azwar Anas dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono, “Wakaf Produktif Dalam 

Pemberantasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Ekonomi Di Yayasan Nurul Hayat 

Surabaya,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, vol. 4, no. 3 (Maret 2017): 253–

267. 
33 Umi Ghozilah, “Pengelolaan Wakaf Produktif  Untuk  Pemberdayaan Ekonomi 

Umat Di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Rembang” (Skripsi: Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas  Islam Negeri Walisongo, 2019). 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengelola wakaf 

uang. Penyaluran wakaf masih dilakukan dalam bentuk bantuan tunai yang 

kemudian dikelola secara produktif melalui simpanan mudharabah oleh 

karyawan dan stakeholder yang terlibat. Pengelolaan tersebut memberikan 

manfaat pada bidang ekonomi, pendidikan, ibadah, serta kesejahteraan 

masyarakat. Keterbatasan penelitian ini terletak pada bentuk pemberdayaan 

ekonomi yang masih bersifat konsumtif sehingga dampak pemberdayaan 

ekonomi jangka panjang belum dapat diukur secara optimal. Penelitian ini 

menjadi acuan dalam memahami mekanisme pengelolaan wakaf produktif, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih memfokuskan pada proses 

pemberdayaan petani melalui pengelolaan wakaf produktif berbasis 

Greenhouse Melon Premium yang lebih berorientasi pada pemberdayaan 

produktif dan berkelanjutan. 

Ketiga, penelitian Farida Prima Partista, Nurul Hikmah, Hikam 

Hulwanullah, dan Nailul Ulah pada tahun 2025 berjudul Penguatan Potensi 

Wakaf Sebagai Sarana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kalurahan 

Jetis, Kapanewon Saptosari, Yogyakarta yang diterbitkan dalam Jurnal 

Drama Loka.34 Penelitian ini membahas potensi wakaf sebagai sarana 

pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi petani. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kalurahan Jetis memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan wakaf sebagai sarana pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, terutama karena wilayah tersebut telah memperoleh predikat 

sebagai Kota Wakaf. Selain sebagai bentuk ibadah, wakaf juga berfungsi 

sebagai sarana kesejahteraan sosial yang dapat mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum 

mengkaji secara mendalam mengenai inovasi pengelolaan wakaf produktif 

serta kolaborasi stakeholder, khususnya pemerintah, dalam mewujudkan 

pemberdayaan petani yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini 

 
34 Farida Prima Pratista dkk, “Penguatan Potensi Wakaf Sebagai Sarana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kalurahan Jetis Kapanewon Saptosari, 

Yogyakarta,” Jurnal Darma Loka, vol, 1, no. 2 (2025): 102–116. 
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mengembangkan kajian tersebut dengan memfokuskan pada peran 

stakeholder dalam pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis 

Greenhouse Melon Premium. 

Keempat, penelitian Nur Latifah Anggaraini pada tahun 2023 

melakukan penelitian berjudul Inovasi Praktik Wakaf Melalui Program 

Pojok Wakaf Uang Digital oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 

Kabupaten Gunungkidul (Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Indonesia).35 Penelitian ini berfokus pada strategi inovasi pengelolaan 

wakaf uang agar lebih produktif berdasarkan perspektif hukum Islam dan 

hukum positif Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program 

Pojok Wakaf Uang Digital merupakan inovasi yang telah memenuhi unsur-

unsur wakaf sesuai syariat Islam maupun ketentuan hukum positif, meliputi 

wakif, nazhir, mauquf bih, mauquf 'alaih, shighat, serta jangka waktu wakaf. 

Program tersebut menunjukkan adanya inovasi pengelolaan wakaf berbasis 

digital yang dikembangkan oleh Kementerian Agama. Keterbatasan 

penelitian ini adalah belum membahas implementasi wakaf sebagai sarana 

pemberdayaan petani secara nyata. Oleh sebab itu, penelitian yang akan 

dilakukan memperluas pembahasan pada inovasi pengelolaan wakaf 

produktif yang diterapkan dalam pemberdayaan petani. 

Kelima, penelitian Ahmad Riza Hidayat dkk. pada tahun 2023 

berjudul Manajemen Wakaf Dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004.36 Penelitian ini bertujuan menganalisis 

konsep manajemen wakaf berdasarkan hukum Islam dan peraturan 

perundang-undangan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa manajemen 

wakaf harus berlandaskan prinsip amanah, keadilan, dan kemaslahatan 

sebagaimana diajarkan dalam syariat Islam. Selain itu, pengelolaan wakaf 

 
35 Nur Latifah Anggraini, “Inovasi Praktik Wakaf Melalui Program Pojok Wakaf 

Uang Digital Oleh Kementerian Agama Republik Indonesia Kabupaten Gunungkidul 

(Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023). 
36 Ahmad Riza Hidayat dkk, “Manajemen Wakaf Dalam Perspektif Hukum Islam 

Dan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004,” Filantropi : Jurnal Manajemen Zakat Dan 

Wakaf, vol. 4, no. 1 (2023): 14–26. 
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juga berada di bawah pengawasan Badan Wakaf Indonesia (BWI). 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala, seperti rendahnya 

literasi masyarakat, masalah administrasi, serta penyalahgunaan aset wakaf 

sehingga diperlukan penguatan peran BWI dan peningkatan edukasi kepada 

masyarakat. Dengan demikian, penelitian tersebut belum menguraikan 

implementasi pengelolaan wakaf produktif pada berbagai daerah. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan mengembangkan kajian mengenai 

implementasi wakaf produktif melalui proses pemberdayaan petani berbasis 

wakaf produktif. 

Keenam, penelitian Mochammad Andre Agustianto pada tahun 2019 

berjudul Wakaf Sebagai Sarana Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (Studi Pengenalan Perwakafan di Indonesia).37 Penelitian ini 

membahas konsep wakaf berdasarkan perspektif para ulama serta potensi 

wakaf sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wakaf merupakan bentuk penyerahan harta, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, yang dimanfaatkan untuk kepentingan 

ibadah dan kesejahteraan umum sesuai dengan prinsip syariah. Wakaf 

memiliki potensi besar sebagai strategi pemberdayaan ekonomi apabila 

dikelola secara produktif. Keterbatasan penelitian ini adalah masih bersifat 

konseptual dan belum didukung oleh data empiris mengenai praktik 

pengelolaan wakaf produktif di lapangan. Penelitian ini memberikan dasar 

konseptual mengenai fungsi wakaf, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan mengkaji implementasi nyata wakaf produktif dengan melibatkan 

stakeholder dalam pemberdayaan ekonomi petani. 

Ketujuh, penelitian Try Ma'rifan Najib dkk. pada tahun 2024 

berjudul Potensi Wakaf Sebagai Solusi Ekonomi Bagi Masyarakat 

Pedesaan.38 Penelitian ini menganalisis peran lembaga pengelola wakaf 

 
37 Mochammad Andre Agustianto, “Wakaf Sebagai Strategi Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Pengenalan Perwakafan di Indonesia),” el-Qist, vol.  9, no. 2 

(2019): 143–163. 
38 Try Ma’rifan Najib, Muh Syahril Sidik Ibrahim, dan Shobikhul Qisom, “Potensi 

Wakaf Produktif Sebagai Solusi Ekonomi Bagi Masyarakat Pedesaan,” Jurnal Adz-

Dzahab: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, vol. 9, no. 2 (2024): 192–204. 
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produktif di sektor pertanian dalam memberdayakan masyarakat pedesaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf produktif di bidang pertanian 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, 

menciptakan kemandirian ekonomi, serta mendukung pembangunan 

pedesaan. Namun, optimalisasi wakaf produktif memerlukan manajemen 

yang profesional, kolaborasi berbagai pihak, dan partisipasi masyarakat 

yang berkelanjutan. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu studi kasus 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Penelitian tersebut 

menjadi referensi penting bagi penelitian ini yang akan mengembangkan 

kajian mengenai peran stakeholder dalam pengelolaan wakaf produktif 

berbasis pertanian modern. 

Kedelapan, penelitian Inayah Rahman dan Tika Widiastuti pada 

tahun 2020 berjudul Proses Pengelolaan Wakaf Produktif Sektor Pertanian 

untuk Meningkatkan Kesejahteraan Petani (Studi Kasus Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah Penatarsewu Sidoarjo).39 Penelitian ini membahas proses 

pengelolaan wakaf produktif pada sektor pertanian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wakaf produktif mampu meningkatkan kesejahteraan 

petani melalui peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. 

Namun, masih terdapat kendala berupa keterbatasan kapasitas manajemen 

dan sumber daya sehingga diperlukan penguatan tata kelola agar manfaat 

wakaf dapat berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini adalah hanya 

dilakukan pada satu lokasi penelitian serta belum membahas secara 

mendalam keterlibatan pemerintah maupun stakeholder lainnya dalam 

pengelolaan wakaf produktif. Oleh karena itu, penelitian yang akan 

dilakukan memperluas pembahasan dengan mengkaji pemberdayaan petani 

melalui keterlibatan berbagai stakeholder dalam pengelolaan wakaf 

produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek, 

Gunungkidul. 

 
39 Inayah Rahman dan Tika Widiastuti, “Proses Pengelolaan Wakaf Produktif 

Sektor Pertanian Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Petani (Studi Kasus Pimpinan 

Ranting Muhammadiyah Penatarsewu Sidoarjo),” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan 

Terapan, vol. 7, no. 3 (Juni 2020): 486–498. 
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Adapun berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat dikelompokkan 

menjadi tiga tema utama. Kelompok pertama membahas wakaf produktif 

sebagai sarana pemberdayaan masyarakat yang ditunjukkan oleh penelitian 

Azwar Anas dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono (2017), Umi Ghozilah 

(2019), serta Farida Prima Partista dkk. (2025). Ketiga penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa wakaf produktif mampu menjadi sarana 

pemberdayaan ekonomi melalui penguatan usaha produktif, peningkatan 

kesejahteraan, dan pengembangan potensi ekonomi lokal. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut belum membahas secara mendalam proses 

pemberdayaan petani berbasis pertanian modern maupun keterlibatan 

stakeholder secara komprehensif. Kelompok kedua membahas wakaf dalam 

perspektif hukum yang dikaji oleh Nur Latifah Anggaraini (2023), Ahmad 

Riza Hidayat dkk. (2023), dan Mochammad Andre Agustianto (2019). 

Ketiga penelitian tersebut menegaskan bahwa pengelolaan wakaf harus 

sesuai dengan prinsip syariah dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004. 

Namun, fokus penelitian masih berada pada aspek regulasi dan manajemen 

sehingga implementasi wakaf produktif sebagai proses pemberdayaan 

petani belum banyak dikaji secara empiris. Kelompok ketiga membahas 

optimalisasi wakaf produktif di sektor pertanian yang dilakukan oleh Try 

Ma'rifan Najib dkk. (2024) serta Inayah Rahman dan Tika Widiastuti 

(2020). Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa wakaf produktif 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan petani melalui 

peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. Namun, penelitian 

tersebut belum mengkaji secara khusus proses pemberdayaan petani 

berbasis Greenhouse Melon Premium maupun kolaborasi stakeholder 

sebagai faktor utama keberhasilan pengelolaan wakaf produktif.  

Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa berbagai penelitian telah membahas wakaf produktif sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf yang profesional, transparan, dan 

sesuai dengan prinsip syariah mampu meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat melalui peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, 

serta penguatan kemandirian ekonomi. Selain itu, beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa wakaf produktif di sektor pertanian memiliki potensi 

besar sebagai sarana pemberdayaan petani apabila didukung oleh tata kelola 

yang baik dan kolaborasi berbagai stakeholder. Meskipun demikian, masih 

terdapat research gap dalam penelitian-penelitian tersebut. Sebagian besar 

penelitian hanya berfokus pada aspek pengelolaan wakaf, kelembagaan, 

perspektif hukum, atau pemberdayaan masyarakat secara umum, tanpa 

mengkaji secara mendalam terkait proses pemberdayaan petani melalui 

wakaf produktif berbasis pertanian modern. Selain itu, peran stakeholder 

sebagai fasilitator dalam proses  pemberdayaan petani masih belum banyak 

dikaji secara mendalam. Hingga saat ini juga belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus membahas pemberdayaan petani melalui wakaf 

produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek, 

Wonosari, Gunungkidul beserta faktor pendukung dan penghambatnya.  

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan 

mengintegrasikan aspek pemberdayaan petani, wakaf produktif, pertanian 

modern berbasis Greenhouse Melon Premium, dan peran stakeholder dalam 

satu kerangka penelitian. Penelitian ini tidak hanya mengkaji dampak sosial 

dan ekonomi dari pengelolaan wakaf produktif, tetapi juga menganalisis 

proses pemberdayaan petani yang meliputi partisipasi, peningkatan 

kapasitas, akses terhadap sumber daya, serta kemandirian petani, beserta 

dengan faktor pendukung dan penghambatnya. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pengkajian proses pemberdayaan petani melalui optimalisasi 

aset wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium, yang mencakup 

peningkatan kapasitas dan partisipasi petani, akses terhadap sumber daya 

dan teknologi, serta peran stakeholder dalam proses pemberdayaan. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

yang memengaruhi keberlangsungan program. Dengan demikian, penelitian 

tidak hanya melihat hasil ekonomi dari wakaf produktif, tetapi memahami 

bagaimana aset wakaf dioptimalkan menjadi sarana pertanian modern 
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sekaligus instrumen pemberdayaan dan peningkatan kemandirian petani. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

memperluas kajian wakaf produktif dari aspek manfaat dan pengelolaan 

menuju proses pemberdayaan petani melalui kolaborasi aset wakaf, 

teknologi pertanian modern, dan keterlibatan stakeholder. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan proses 

pemberdayaan petani berbasis wakaf produktif yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian di atas perlu untuk dikaji lebih 

dalam mengenai “Proses Pemberdayaan Petani Melalui Wakaf 

Produktif Berbasis Greenhouse Melon Premium Di Kota Wakaf Kepek 

Wonosari Gunungkidul”  

F. Kajian Teori  

1. Pemberdayaan  

a. Konsep Pemberdayaan  

Adapun pemberdayaan secara bahasa berasal dari kata daya yang 

memiliki arti kemampuan (empowerment) atau kekuatan (strengths).40 

Sedangkan pemberdayaan secara istilah merupakan suatu proses dalam 

memberikan atau meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu 

mengelola potensi yang dimiliki secara mandiri. Dalam hal ini, 

pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam 

proses perubahan sosial yang menjadikan individu atau kelompok tidak 

hanya diberikan bantuan, melainkan pada peningkatan kemampuan, akses 

terhadap sumber daya, penguatan kapasitas, serta kemandirian. Menurut Jim 

Ife dan Frank Tesoriero (2016) mendefinisikan pemberdayaan sebagai 

proses memberikan akses kepada masyarakat terhadap sumber daya, 

kesempatan, pengetahuan, serta keterampilan untuk meningkatkan 

 
40 Arif Purbantara dan Mujianto, "Modul KKN Tematik Desa Membangun 

Pemberdayaan Masyarakat Desa", (Pusat Penelitian dan Pengembangan Badan Penelitian 

dan Pengembangan, Pendidikan dan Pelatihan dan Informasi Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2019), hlm: 5. 
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kemampuan dan kapasitas masyarakat tersebut.41 Sedangkan Suprayogi 

(2011) menjelaskan bahwa proses pemberdayaan dilakukan melalui empat 

strategi utama, yaitu:42  

1) Penciptaan iklim yang mendukung (enabling) merupakan upaya untuk 

menciptakan kondisi yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya.  

2) Penguatan kapasitas (empoweing) merupakan strategi yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan masyarakat melalui pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta akses terhadap berbagai 

sumber daya. Penguatan kapasitas dilakukan agar masyarakat mampu 

memanfaatkan potensi yang dimiliki secara mandiri. 

3) Perlindungan (protecting) merupakan strategi yang bertujuan 

melindungi masyarakat yang lemah agar tidak mengalami ketimpangan 

maupun eksploitasi dalam proses pembangunan. Perlindungan ini 

dilakukan melalui pemberian akses yang adil terhadap sumber daya, 

kesempatan berusaha, serta jaminan agar masyarakat dapat berkembang 

tanpa mengalami diskriminasi.  

Adapun Zimmerman (1995) menjelaskan bahwa pemberdayaan yaitu 

proses yang meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengontrol 

kehidupan serta mempengaruhi lingkungan sosialnya.43 Dalam proses 

pemberdayaan yang dikemukakan oleh Zimmerman terdiri dari tiga aspek 

yaitu:44 

1) Pemberdayaan Psikologis 

Pemberdayaan psikologis merupakan kondisi masyarakat memiliki 

rasa percaya diri, kesadaran, serta keyakinan terhadap kemampuan yang 

 
41 Afriansyah dkk, “Pemberdayaan Masyarakat”, PT Global Eksekutif Teknologi, 

(Padang: 2023), hlm: 3.  
42 Suaib. “Pembangunan dan Pemberdayaan,” CV. Adanu Abimata, 

(Indramayu:2023), hlm: 11. 
43 Elizabeth Messman dkk., “Psychological empowerment as a route for positive 

adjustment during adolescence,” Journal of applied developmental psychology 83 

(November 2022). 
44 Ibid. 
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dimilikinya dalam sumber daya. Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat 

didorong untuk mampu mengambil keputusan, menyelesaikan 

permasalahan, serta mengembangkan potensi yang dimiliki secara mandiri.  

1) Pemberdayaan Organisasi  

Pemberdayaan organisasi merupakan kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai organisasi atau kelembagaan yang 

mendukung sumber daya. Dengan adanya partisipasi tersebut memiliki 

tujuan untuk memperkuat kerja sama, meningkatkan akses terhadap sumber 

daya, serta memperluas kesempatan dalam pengambilan keputusan.  

2) Pemberdayaan Komunitas  

Pemberdayaan Komunitas merupakan kemampuan masyarakat 

untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 

bersama-sama guna meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian pemberdayaan dapat diwujudkan dengan 

adanya kolaborasi antara petani dengan stakeholder pemangku kepentingan 

dalam mengembangkan program wakaf produktif sehingga manfaatnya 

dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas.  

Adapun proses-proses pemberdayaan dalam buku Dasar-Dasar 

Pengembangan Masyarakat, di antaranya:45 

1) Perencanaan  

Pada proses perencanaan ini perlu dilakukan pengamatan secara 

langsung terhadap identifikasi masalah, kebutuhan, serta potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat yang diberdayakan. Proses ini memiliki tujuan 

utama untuk merumuskan program yang relevan dengan kondisi dan 

kebutuhan masyarakat. Perencanaan dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan agar program yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan serta potensi masyarakat yang 

diberdayakan.   

2) Pelaksanaan 

 
45 Aziz Muslim, "Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat", Samudra Biru 1 ed. 

(Yogyakarta: 2012), hlm: 31-38. 
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Pada proses pelaksanaan ini perlu penerapan program yang telah 

dirancang pada proses perencanaan, adapun programnya seperti kegiatan 

pemberdayaan yang berupa pelatihan, pendampingan, serta penguatan 

kapasitas. Prinsip utama dalam proses pelaksanaan yaitu partisipasi aktif 

masyarakat yang berperan sebagai subjek utama, bukan hanya sebagai 

penerima manfaat. Proses pelaksanaan masyarakat difokuskan untuk 

menumbuhkan kemandirian, kemampuan, dan rasa tanggung jawab atas 

hasil yang diperoleh.  

3) Monitoring 

Pada proses monitoring ini diperlukan pemantauan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan program, agar dapat memastikan bahwa program 

tersebut berjalan sesuai dengan rencana. Selain itu monitoring bertujuan 

untuk mengidentifikasi berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi di 

lapangan. Monitoring dilakukan secara teratur agar memastikan proses 

pemberdayaan tetap berada pada jalur yang tepat dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat.  

4) Evaluasi 

Pada proses evaluasi ini dilakukan penilaian terhadap hasil dan 

dampak yang terjadi dalam kegiatan pemberdayaan. Evaluasi memiliki 

tujuan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan program. 

Selain itu, dengan dilakukan evaluasi seseorang dapat mengetahui sejauh 

mana tujuan dari pemberdayaan tercapai, serta menjadi dasar dalam 

melakukan perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang. 

Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, melainkan proses dan 

perubahan kapasitas masyarakat yang diberdayakan. 

Berdasarkan uraian mengenai proses pemberdayaan tersebut, dapat 

dipahami bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses yang dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, hingga evaluasi. Setiap tahapan memiliki keterkaitan dalam 

upaya meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, 

kemandirian, serta kapasitas masyarakat yang diberdayakan. Dalam 
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pelaksanaannya, pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai subjek 

yang berperan aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, menentukan 

kebutuhan, mengikuti pelaksanaan program, serta menilai hasil dari proses 

pemberdayaan. Hal tersebut juga berlaku dalam pemberdayaan petani, 

mengingat petani memiliki peran penting dalam kegiatan pertanian dan 

kehidupan masyarakat, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pangan 

serta menunjang perekonomian. Petani merupakan salah satu profesi 

individu atau kelompok yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sebagai mata pencaharian sehari-hari khususnya di daerah 

pedesaan.46 Petani merupakan subjek yang bergerak di bidang pertanian, 

dengan mengelola lahan untuk menanam dan merawat berbagai jenis 

tanaman seperti padi, sayur-sayuran, buah-buahan, bunga-bungaan, dan 

berbagai jenis tanaman lainnya. Adapun tujuan petani yaitu memperoleh 

hasil tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sendiri maupun 

dipasarkan kepada orang lain. Dengan demikian, petani memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjaga ketahanan pangan dan menjaga 

stabilitas perekonomian nasional di sektor agraria secara berkelanjutan. 

Pemberdayaan petani adalah suatu pembangunan yang 

menempatkan petani sebagai sasaran utama, dengan beberapa proses yang 

harus dilakukan. Pemerintah menetapkan regulasi yang mengatur secara 

khusus tentang perlindungan dan pemberdayaan petani yang dituliskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) Nomor 19 Tahun 2013 

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani menyebutkan bahwa:  

“Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan 

kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui 

pendidikan, penyuluhan, pendampingan, pengembangan sistem dan sarana 

pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan lahan 

pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, 

serta penguatan kelembagaan petani.”47 

 
46 Safira Nurul Huda, “Perubahan Struktur Sosial Ekonomi Masyarakat 

Perdesaan,” JCIC:Jurnal CIC Lembaga Riset Dan Konsultan Sosial, vol. 4, no. 2 (2022): 

79–84. 
47 “UU No.19 Tahun 2013 Perlindungan dan Pemberdayaan Petani,” t.t., diakses 

24 Februari 2026. 



26 
 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa pemberdayaan 

petani merupakan suatu proses yang dilakukan secara terencana, 

berkelanjutan, dan partisipatif untuk meningkatkan kemampuan, 

kemandirian, serta kesejahteraan petani dalam mengelola usaha taninya. 

Proses pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada pemberian bantuan, 

tetapi juga mencakup penguatan kapasitas, peningkatan akses terhadap 

sumber daya, perlindungan, serta pendampingan agar petani mampu 

menghadapi berbagai tantangan di sektor pertanian. Keberhasilan 

pemberdayaan petani ditentukan oleh sinergi antara pemerintah, lembaga 

terkait, seperti kelompok tani, serta berbagai pemangku kepentingan dalam 

mendukung terciptanya sistem pertanian yang produktif, berdaya saing, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan petani diharapkan mampu 

mewujudkan petani yang mandiri, sejahtera, serta berkontribusi dalam 

memperkuat ketahanan pangan dan pembangunan pertanian nasional. 

2. Pengelolaan Wakaf Produktif  

a. Konsep Wakaf  

Dalam fiqih menurut Imam Taqiyuddin Abi Bakar pengertian wakaf 

secara bahasa berasal dari kata waqafa-yaqifu-waqfan, yang memiliki arti 

berhenti atau menahan, sedangkan pengertian wakaf secara istilah adalah 

menahan pokok harta benda wakaf dan menyalurkan manfaat atau 

hasilnya.48 Wakaf pada dasarnya merupakan suatu pemberian untuk 

mengharap pahala dan ridha dari Allah. Adapun penerima wakaf, jumlah 

wakaf, dan waktu pemberian wakaf tidak ada ketentuan tertentu, wakaf bisa 

diberikan di mana pun dan kapan pun sesuai dengan kehendak pemberi 

wakaf. Harta benda yang diberikan sebagai wakaf harus dijaga, dipelihara, 

dilestarikan, serta dikelola dengan sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil 

manfaat yang berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat.   

Dalam konteks hukum di Indonesia yang dituliskan dalam UURI 

No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf memiliki unsur-unsur yang tidak boleh 

 
48 Yenni Samri Juliati dan Maftah Rizki Addin Hrp, “Wakaf Dan Dasar Hukum 

Wakaf,” Jurnal Manajemen dan Bisnis Ekonomi, vol. 2, no. 2 (2024): 63–76. 
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ditinggalkan dalam praktik pengelolaan wakaf, adapun unsur-unsur dalam 

pelaksanaan wakaf sebagai berikut: 49  

1) Rukun-rukun wakaf  

Adapun wakaf harus dijalankan dengan rukun wakaf, yaitu adanya 

pihak yang mewakafkan harta benda (wakif), pihak yang menerima 

(mauquh ‘alaih), mengelola, dan mengembangkan harta benda wakaf 

(nazhir), harta dan benda yang diwakafkan (mauquf bih), pernyataan (ikrar) 

kehendak pemberian wakaf yang diucapkan secara lisan maupun tertulis, 

serta kejelasan peruntukan harta benda wakaf.  

2) Syarat-syarat wakaf  

Adapun syarat wakaf yang harus dipenuhi di antaranya yaitu harta 

benda wakaf memiliki nilai harga dalam jual-beli, pinjam-meminjam, serta 

sebagai hadiah, harta benda wakaf harus jelas wujud dan batasannya, harta 

benda wakaf harus hak milik wakif sendiri, serta harta  benda wakaf bersifat 

tahan lama dengan tujuan memiliki nilai manfaat jangka panjang (wakaf).  

3) Macam-macam wakaf  

Adapun macam-macam wakaf berdasarkan tujuan, serta 

penggunaannya yaitu sebagai berikut. Wakaf berdasarkan tujuannya yaitu 

wakaf untuk sosial merupakan wakaf kebaikan yang ditujukan untuk 

kepentingan umum masyarakat, wakaf keluarga merupakan wakaf yang 

memberikan manfaat kepada wakif  beserta dengan keluarganya, dan orang-

orang tertentu tanpa melihat status sosial, dan wakaf gabungan yaitu wakaf 

yang bertujuan untuk umum dan keluarga secara bersamaan. Wakaf 

berdasarkan kegunaannya ada dua macam yaitu, wakaf langsung adalah 

wakaf dan pokok harta benda yang digunakan untuk mencapai tujuan, 

seperti masjid untuk kegiatan beribadah, sekolah untuk kegiatan belajar 

mengajar, rumah sakit untuk kegiatan obat-mengobati, dan lain-lain. 

Adapun wakaf produktif yaitu wakaf dan pokok harta benda yang 

 
49 “UU Nomor 41 Tahun 2004”. 
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digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan 

tujuan wakaf.  

Dengan demikian wakaf harus dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya serta 

mewujudkan potensi dan manfaat ekonominya sesuai dengan aspek spiritual 

(amal jariyah), sosial (penyediaan fasilitas umum), serta ekonomi 

(pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat),  karena wakaf 

merupakan sarana keagamaan dan sosial ekonomi yang memiliki peran 

penting dalam pembangunan dan pemberdayaan petani.  

b. Konsep Pengelolaan Wakaf Produktif  

 Wakaf produktif didefinisikan sebagai pokok harta benda yang 

diwakafkan untuk dipergunakan sebagai kegiatan produksi dan hasilnya 

disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf.50 Menurut Jaih Mubarok wakaf 

produktif merupakan transformasi inovasi dari pengelolaan wakaf 

profesional untuk meningkatkan atau menambah manfaat wakaf agar 

menghasilkan barang atau jasa yang maksimal dengan modal yang 

minimum.51 Sedangkan menurut Mundzir Qahaf wakaf produktif adalah 

memindahkan harta benda wakaf dari pemanfaatan secara konsumtif 

menuju produktif dan investasi untuk menghasilkan sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan pada masa mendatang baik oleh individu, kelompok, maupun 

masyarakat umum.52 Pengelolaan wakaf produktif merupakan proses 

pengembangan aset wakaf yang bertujuan menghasilkan manfaat ekonomi 

secara berkelanjutan tanpa mengurangi nilai pokok harta wakaf. 

Pengelolaan tersebut dilakukan dengan mengubah aset wakaf yang 

sebelumnya bersifat konsumtif menjadi aset yang produktif sehingga 

mampu menghasilkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat secara terus-menerus. Dengan demikian, wakaf 

produktif tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai 

 
50 Khurun’in Zahro’, “Peran Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Perekonomian Indonesia,” Ziswaf Asfa Journal, vol. 1, no. 1 (2023): 16–32. 
51 Zulheddi, “Pembinaan Nazhir Wakaf Tahun 2021 Di Kota Medan", Diandra 

Kreatif, (Sleman: 2022), hlm: 45-87. 
52 Ibid.  
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sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengelolaan aset yang 

profesional, efektif, dan berorientasi pada keberlanjutan.  

Adapun keberhasilan pengelolaan wakaf produktif ditentukan oleh 

beberapa aspek penting, di antaranya yaitu:53  

1) Penghimpunan aset yaitu kemampuan memperoleh dan 

mengembangkan aset wakaf yang memiliki potensi ekonomi untuk 

dikelola secara produktif. 

2) Pengembangan aset yaitu proses mengoptimalkan aset wakaf menjadi 

kegiatan usaha yang mampu menghasilkan nilai tambah dan manfaat 

ekonomi secara berkelanjutan. 

3) Distribusi manfaat yaitu penyaluran hasil pengelolaan wakaf kepada 

penerima manfaat (mauquf 'alaih) sesuai dengan tujuan wakaf yang 

telah ditetapkan. 

4) Keberlanjutan yaitu menjaga agar aset pokok wakaf tetap utuh sekaligus 

meningkatkan manfaat ekonomi dan sosialnya dari waktu ke waktu 

sehingga dapat memberikan kemaslahatan bagi masyarakat secara 

berkesinambungan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, keberhasilan pengelolaan wakaf produktif 

tidak hanya diukur dari besarnya aset wakaf yang berhasil dihimpun, tetapi 

juga dari kemampuan pengelola dalam mengembangkan aset tersebut 

sehingga memberikan manfaat yang berkelanjutan. 

c. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengelolaan Wakaf Produktif  

1)  Faktor Pendukung Pengelolaan Wakaf Produktif  

Pengelolaan wakaf produktif pada dasarnya memiliki potensi yang 

besar dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Wakaf tidak hanya dipahami sebagai pemberian harta untuk kepentingan 

ibadah yang bersifat konsumtif, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi 

aset yang menghasilkan manfaat ekonomi secara berkelanjutan. 

Pengelolaan wakaf produktif menempatkan harta wakaf sebagai sumber 

 
53 “UU Nomor 41 Tahun 2004.” 
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daya yang harus dikelola secara profesional agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara terus-menerus oleh masyarakat. Hal tersebut semakin besar 

apabila didukung oleh ketersediaan aset wakaf, sumber daya manusia yang 

kompeten, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah, 

dukungan pemerintah, serta keterlibatan lembaga keuangan syariah. 

Beberapa faktor pendukung dalam pengelolaan wakaf produktif sebagai 

berikut:54  

a) Banyaknya Aset Wakaf  

Salah satu faktor pendukung pengelolaan wakaf produktif adalah 

ketersediaan aset wakaf, seperti tanah, bangunan, dan aset lainnya. Aset 

tersebut dapat dikembangkan menjadi kegiatan yang menghasilkan manfaat 

ekonomi dan sosial, seperti pertanian, pertokoan, pendidikan, kesehatan, 

rumah sewa, maupun usaha lainnya. Selain ketersediaan aset, keberhasilan 

wakaf produktif juga didukung oleh kemampuan dan profesionalisme 

nazhir dalam mengidentifikasi potensi aset, memilih model usaha, 

memperoleh pembiayaan, serta mengelolanya secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, pengelolaan yang baik memungkinkan hasil usaha digunakan 

untuk mengembangkan kembali aset sekaligus meningkatkan manfaat bagi 

masyarakat, sehingga tercipta siklus ekonomi wakaf yang berkelanjutan.  

b) Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Pengelolaan Wakaf Produktif 

Kualitas sumber daya manusia, khususnya nazhir yang kompeten dan 

profesional, merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan 

wakaf produktif. Nazhir perlu memiliki kemampuan keagamaan sekaligus 

kompetensi manajerial, kewirausahaan, keuangan, pemasaran, investasi, 

dan pengelolaan risiko. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas diperlukan 

untuk meningkatkan kepercayaan orang yang berwakaf dan masyarakat. 

Oleh karena itu, pendidikan, pelatihan, sertifikasi, pendampingan, serta 

 
54 Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama RI, Panduan 

Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis (2013). Direktorat Pemberdayaan Zakat 

dan Wakaf Kementerian Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif 

Strategis, (2013), hlm: 35-58. 
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kerja sama dengan lembaga profesional menjadi faktor pendukung dalam 

meningkatkan kapasitas nazhir agar mampu mengembangkan aset wakaf 

secara produktif dan berkelanjutan. 

c) Kesadaran Umat Islam terhadap Penerapan Sistem Ekonomi Syariah 

Meningkatnya kesadaran dan literasi masyarakat terhadap ekonomi 

syariah menjadi faktor pendukung penting dalam pengembangan wakaf 

produktif. Pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi wakaf dapat 

mengubah pandangan masyarakat dari wakaf yang bersifat konsumtif 

menjadi wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan 

sosial. Edukasi dan literasi wakaf juga mendorong wakif untuk 

mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari aset yang diwakafkan, 

sehingga tercipta ekosistem wakaf yang lebih produktif dan berkelanjutan.  

d) Dukungan Pemerintah dan Kondisi Politik dalam Pemberdayaan Civil 

Society 

Dukungan pemerintah melalui regulasi, pembinaan, fasilitasi, 

penguatan kelembagaan, serta kepastian hukum menjadi faktor pendukung 

dalam pengembangan wakaf produktif. Lingkungan politik yang stabil dan 

administrasi aset wakaf yang jelas dapat memberikan keamanan serta 

mendorong kerja sama dalam pengembangan aset. Selain itu, sinergi antara 

pemerintah, lembaga wakaf, masyarakat, dan sektor swasta diperlukan 

untuk menciptakan pengelolaan wakaf yang profesional dan berkelanjutan. 

e) Banyaknya Perbankan Syariah yang Siap Mengelola Wakaf Produktif 

Perkembangan industri perbankan syariah merupakan pendukung 

dalam pengembangan wakaf produktif. Lembaga perbankan syariah 

memiliki pengalaman dalam pengelolaan dana, pembiayaan, investasi, 

manajemen risiko, serta pelayanan keuangan yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengembangan aset wakaf. Kerja sama antara nazhir dan perbankan 

syariah dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, antara lain penghimpunan 

wakaf uang, pembiayaan proyek produktif, pengelolaan investasi, serta 

penyediaan layanan keuangan bagi lembaga wakaf. Kerja sama tersebut 

memungkinkan aset wakaf dikembangkan dengan pendekatan yang lebih 
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profesional. Keterlibatan perbankan syariah juga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat karena pengelolaan dana dilakukan melalui 

lembaga yang memiliki sistem administrasi dan pengawasan. Namun, kerja 

sama tersebut tetap harus didasarkan pada prinsip syariah, ketentuan wakaf, 

transparansi, dan perlindungan terhadap keutuhan harta wakaf. 

2)  Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Wakaf Produktif 

Meskipun memiliki faktor pendukung yang besar, pengembangan 

wakaf produktif menghadapi berbagai penghambat. Faktor penghambat 

tidak hanya berasal dari aspek kelembagaan dan sumber daya manusia, 

tetapi juga berkaitan dengan pemahaman masyarakat, kondisi aset wakaf, 

legalitas tanah, serta pola pengelolaan yang masih tradisional. Adapun 

faktor penghambat dalam pengelolaan wakaf produktif sebagai berikut:55 

a) Rendahnya Pemahaman Umat Islam tentang Wakaf 

Salah satu faktor penghambat pengembangan wakaf produktif adalah 

terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai fungsi dan potensi ekonomi 

wakaf. Wakaf masih sering dipandang secara tradisional sebagai pemberian 

tanah atau bangunan untuk masjid, madrasah, atau makam, sehingga 

pemanfaatannya secara produktif belum optimal. Selain itu, banyak tanah 

wakaf berada di lokasi yang kurang strategis sehingga tidak mudah 

dikembangkan secara ekonomi. Terdapat pula pro-kontra terhadap 

pemanfaatan atau pengalihan fungsi aset wakaf untuk kegiatan produktif 

karena harus tetap memperhatikan prinsip syariah, ikrar wakif, kepentingan 

penerima manfaat, dan ketentuan hukum. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan literasi masyarakat serta analisis kelayakan dalam pengelolaan 

aset agar wakaf dapat dikembangkan secara produktif tanpa menghilangkan 

fungsi sosial dan tujuan utamanya. 

 

 
55 Kementerian Agama RI. Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 

Kementerian Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis, 

(2013), hlm: 59-77. 
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b) Banyak Tanah Wakaf yang Tidak Strategis dan Pro-Kontra Pengalihan 

Wakaf untuk Tujuan Produktif 

Kondisi lokasi dan fisik tanah wakaf yang kurang strategis, sehingga 

tidak semua aset dapat dikembangkan secara optimal merupakan faktor 

penghambat dalam pengelolaan wakaf produktif. Selain itu, adanya pro-

kontra terhadap pemanfaatan atau pengalihan fungsi aset wakaf juga 

menjadi kendala karena harus tetap memperhatikan syariah, ikrar wakif, 

kepentingan penerima manfaat, dan ketentuan hukum. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis kelayakan serta pengelolaan yang mempertimbangkan 

aspek syariah, hukum, ekonomi, dan sosial agar produktivitas aset tetap 

sesuai dengan tujuan wakaf. 

c) Banyak Tanah Wakaf yang Belum Bersertifikat 

Belum optimalnya legalitas aset wakaf, khususnya tanah yang belum 

memiliki sertifikat merupakan faktor penghambat dalam pengelolaan wakaf 

produktif. Kondisi ini dapat menimbulkan ketidakpastian hukum, risiko 

sengketa, serta menyulitkan nazhir dalam menjalin kerja sama dengan 

investor atau mitra usaha. Oleh karena itu, percepatan sertifikasi dan 

penataan administrasi aset wakaf diperlukan untuk memberikan kepastian 

hukum serta mendukung pengembangan wakaf secara aman dan 

berkelanjutan. 

d) Nazhir Masih Bersifat Tradisional dan Konsumtif 

Adanya pola pengelolaan yang tradisional dan konsumtif serta 

keterbatasan kompetensi nazhir dalam manajemen, kewirausahaan, 

teknologi, administrasi, dan keuangan. Kondisi ini menyebabkan potensi 

ekonomi aset wakaf belum optimal merupakan faktor penghambat dalam 

pengelolaan wakaf produktif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kompetensi nazhir, profesionalisme, transparansi, akuntabilitas, dan tata 

kelola yang baik agar aset wakaf dapat dikelola secara produktif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dapat dipahami bahwa pengelolaan wakaf produktif memiliki 
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faktor pendukung yang besar karena didukung oleh ketersediaan aset wakaf, 

meningkatnya kesadaran terhadap ekonomi syariah, peluang penguatan 

SDM, dukungan pemerintah, serta perkembangan lembaga keuangan 

syariah. Potensi tersebut dapat menjadi modal utama dalam menjadikan 

wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, 

faktor pendukung tersebut belum sepenuhnya dapat diwujudkan karena 

masih terdapat sejumlah hambatan, terutama rendahnya pemahaman 

sebagian masyarakat tentang wakaf produktif, kondisi aset yang kurang 

strategis, persoalan legalitas tanah, serta pola pengelolaan nazhir yang 

masih tradisional dan konsumtif. Dengan demikian, keberhasilan 

pengelolaan wakaf produktif sangat ditentukan oleh kemampuan mengubah 

potensi menjadi kekuatan dan mengatasi hambatan secara sistematis. 

Strategi tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan profesionalisme 

nazhir, penguatan literasi masyarakat, percepatan sertifikasi aset wakaf, 

pemanfaatan teknologi dan sistem manajemen modern, pengembangan 

kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, serta penguatan sinergi 

antara pemerintah dan masyarakat. 

c. Konsep Wakaf Produktif di Kota Wakaf 

Kota wakaf merupakan konsep pengembangan wakaf berbasis 

wilayah yang bertujuan untuk mengoptimalkan aset wakaf secara produktif 

dan berkelanjutan. Konsep tersebut berbentuk program yang dikembangkan 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) dengan 

beberapa stakeholder yang ahli dibidangnya, sebagai upaya menerapkan 

pengelolaan wakaf dari konsumtif tradisional menuju produktif 

berkelanjutan.56 Penetapan kabupaten atau kota sebagai Kota Wakaf harus 

memenuhi kriteria utama yaitu aspek manajemen, subjek, dan objek wakaf 

dengan beberapa tahapan seleksi, yang dimulai dari pengajuan, seleksi 

administratif, wawancara, verifikasi lapangan, hingga penetapan kota wakaf 

 
56 Nur Adilah, “Optimalisasi Wakaf Produktif Sebagai Instrumen Ekonomi Islam: 

Telaah  Konseptual, Regulasi, Dan Implementasi Di Indonesia,” Mu’amalat: Jurnal Kajian 

Hukum Ekonomi Syariah, vol. 17, no. 1 (2025): 73–84. 



35 
 

 
 

tersebut. Dalam buku Direktori Pemberdayaan Ziswaf pelaksanaan wakaf 

produktif di kota wakaf memiliki karakteristik utama, sebagai berikut:57  

1) Optimalisasi Aset Wakaf  

Aset wakaf yang kurang produktif dikembangkan secara maksimal 

menjadi suatu unit usaha yang menghasilkan pendapatan yang 

berkelanjutan, seperti pertanian, perdagangan, serta usaha mikro dengan 

cara diidentifikasi, didata, dan dikembangkan. Pokok aset wakaf 

dikembangkan dengan dijaga keutuhan dan manfaatnya secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, optimalisasi aset wakaf menjadi fondasi 

utama dalam pengembangan kota wakaf.  

2) Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Partisipasi Aktif 

Pemberdayaan masyarakat di kota wakaf menggunakan pendekatan 

partisipasi aktif, masyarakat dijadikan subjek yang terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi program. Partisipasi aktif 

masyarakat ini menciptakan rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap 

program wakaf produktif. Melalui partisipasi aktif masyarakat memperoleh 

akses terhadap sumber daya, kesempatan meningkatkan keterampilan, serta 

ruang untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, partisipatif aktif memperkuat kapasitas individu dan kolektif 

masyarakat sehingga pemberdayaan bukan hanya sekedar peningkatan 

pendapatan, melainkan peningkatan kemandirian, dan kepercayaan diri 

dalam mengelola usaha.  

3) Penguatan Tata Kelola Kelembagaan 

Keberhasilan program wakaf produktif di kota wakaf sangat 

dipengaruhi oleh tata kelola kelembagaan yang profesional. Kota wakaf 

menekankan transparansi, akuntabilitas, serta sistem manajemen yang 

terstruktur dalam pengelolaan aset wakaf. Nazhir yang berperan sebagai 

pengelola wakaf tidak hanya menjalankan fungsi administratif, melainkan 

fungsi manajerial dan strategis. Kolaborasi antara pengelola wakaf, 

 
57  Imam Teguh Saptono dan M. Anwar Bashori, “Buku Direktori Pemberdayaan 

Ziswaf”, hlm: 35-76. 
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pemerintah daerah, lembaga keuangan syariah, serta kelompok masyarakat 

dengan memperhatikan pembagian peran dan tanggung jawab, sistem 

pelaporan dan pengawasan, serta evaluasi sesuai kebutuhan dan potensi 

menjadi bagian penting dalam menciptakan ekosistem pengelolaan yang 

stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian, wakaf produktif di kota wakaf 

dapat berjalan secara lebih efektif serta meminimalkan risiko 

penyimpangan.   

4) Integrasi Program Sosial dan Ekonomi  

Wakaf produktif di kota wakaf mengintegrasikan antara program 

ekonomi dan sosial. Integrasi ini menunjukkan dimensi ganda yaitu 

keuntungan ekonomi sebagai sarana untuk memperkuat kesejahteraan sosial 

masyarakat. Dengan demikian, integrasi program sosial dan ekonomi dalam 

praktiknya menghasilkan manfaat yang berkelanjutan dengan aset wakaf 

menghasilkan pendapatan, pendapatan mendukung pemberdayaan, dan 

pemberdayaan memperkuat basis ekonomi masyarakat.  

Dengan demikian secara keseluruhan, wakaf di kota wakaf tidak dianggap 

sebagai praktik filantropi Islam semata yang berorientasi pada bantuan 

sesaat, tetapi sebagai strategi pembangunan ekonomi masyarakat berbasis 

nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, partisipasi, dan keberlanjutan.  

3. Wakaf Produktif sebagai Sarana Proses Pemberdayaan  

Wakaf produktif sebagai sarana proses pemberdayaan merupakan 

sistem kelembagaan yang mengintegrasikan antara pengelolaan aset wakaf 

secara sistematis dengan strategi pembangunan masyarakat berbasis 

komunitas. Menurut Riska Widya (2023) hal ini tidak hanya menjadikan 

wakaf produktif sebagai proses filantropi, melainkan sebagai sistem 

investasi sosial (social investment system) yang menghasilkan nilai tambah 

yang berkelanjutan dan memperkuat kapasitas individu atau kelompok 

sebagai subjek pemberdayaan.58 Wakaf produktif sebagai proses 

 
58 Riska Widya Abiba dan Eko Suprayitno, "Optimalisasi Wakaf Produktif Dalam 

Mendukung Upaya Pencapaian SDGs Melalui Pemberdayaan Peternakan." Al-Intaj, vol. 9, 

no. 1 (2023): 109–123. 
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pemberdayaan melalui beberapa tahapan seperti perencanaan, pengelolaan, 

pelaksanaan produksi, hingga evaluasi dan distribusi hasil. Tahapan tersebut 

menuntut tata kelola yang sistematis serta melibatkan kolaborasi 

stakeholder antara petani, pengelola wakaf produktif, dan pemangku 

kepentingan lainnya agar manfaat wakaf produktif dapat dirasakan 

manfaatnya secara luas dan berkelanjutan. Adapun bentuk macam 

pengelolaan wakaf produktif sebagai sarana proses pemberdayaan  sebagai 

berikut:59  

1) Pengelolaan dan pengembangan harta wakaf  

Pengelolaan wakaf produktif merupakan proses mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 

peruntukannya sehingga aset wakaf tidak hanya dipertahankan 

keberadaannya, tetapi dapat dikembangkan dan memberikan manfaat secara 

berkelanjutan. Dalam proses tersebut, pengelola memiliki peranan penting 

karena bertanggung jawab dalam pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan perlindungan harta wakaf. 

2) Hasil pengelolaan wakaf sebagai sarana pemberdayaan 

Wakaf produktif dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat 

karena hasil dari pengelolaan dan pengembangan harta wakaf dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, seperti 

pendidikan, kesehatan, bantuan kepada kelompok yang membutuhkan, 

peningkatan ekonomi umat, dan kesejahteraan umum. Dengan demikian, 

pengelolaan wakaf produktif tidak hanya bertujuan menjaga keberadaan 

aset wakaf, tetapi juga mengoptimalkan manfaat yang dihasilkan dari aset 

tersebut agar dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

3) Pengelolaan melalui kemitraan untuk menggerakkan potensi ekonomi 

Proses pemberdayaan melalui wakaf produktif membutuhkan strategi 

pengelolaan yang mampu menggerakkan potensi ekonomi dari aset wakaf. 

 
59 Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama RI, Panduan 

Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis (2013), hlm: 21-120. 
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Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah membangun kemitraan 

antara pengelola dengan pihak lain yang memiliki modal dan kemampuan 

usaha. Kemitraan tersebut bertujuan untuk mengembangkan potensi 

ekonomi tanah wakaf sehingga aset wakaf dapat menghasilkan manfaat 

yang lebih besar dan diarahkan bagi kepentingan serta kesejahteraan 

masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut, pengelolaan wakaf produktif sebagai 

proses pemberdayaan merupakan suatu proses pengelolaan dan 

pengembangan harta wakaf secara optimal sesuai dengan tujuan, fungsi, dan 

peruntukannya untuk menghasilkan manfaat yang berkelanjutan bagi 

masyarakat. Dalam proses tersebut, pengelola memiliki peran penting 

sebagai pihak yang mengelola, mengembangkan, mengawasi, dan 

melindungi aset wakaf. Hasil dari pengelolaan wakaf produktif selanjutnya 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan masyarakat, antara lain 

pendidikan, kesehatan, bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan, 

peningkatan ekonomi umat, dan kesejahteraan umum. Untuk 

mengoptimalkan proses tersebut, pengelolaan wakaf dapat dilakukan 

melalui kemitraan dengan pihak lain yang memiliki modal, keahlian, 

maupun kemampuan usaha sehingga potensi ekonomi aset wakaf dapat 

dikembangkan secara lebih optimal. Dengan demikian, wakaf produktif 

dapat dipahami sebagai sarana pemberdayaan yang menghubungkan 

pengelolaan aset wakaf dengan pemanfaatan hasilnya untuk meningkatkan 

kondisi sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Greenhouse dalam Pertanian Modern 

Perkembangan pertanian modern ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan 

usaha tani. Menurut Nadya Khanza (2025) Greenhouse merupakan bentuk 

bangunan tertutup yang dirancang untuk mengatur faktor iklim mikro 

seperti suhu, kelembapan, cahaya, dan sirkulasi udara, sehingga tanaman 
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dapat tumbuh dalam kondisi yang terkendali dan stabil.60 Dalam pertanian 

modern, greenhouse merupakan salah satu bentuk inovasi gabungan dari 

infrastruktur fisik dengan sistem inovasi agrikultur yang terintegrasi yang 

memungkinkan pengendalian lingkungan. Menurut Everett Rogers (1983), 

penggunaan greenhouse dalam pertanian modern sesuai dengan teori difusi 

inovasi yang menyatakan bahwa inovasi dilakukan apabila terdapat 

keunggulan yang relatif sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang 

memberikan manfaat secara berkelanjutan.61 Greenhouse memiliki 

keunggulan berupa pengurangan risiko gagal panen akibat perubahan cuaca, 

peningkatan kualitas produk, serta efisiensi penggunaan air dan pupuk. 

Dalam pelaksanaan greenhouse harus disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan lingkungan, potensi lokal, dan kemampuan petani. Dengan 

demikian, greenhouse dalam pertanian modern menjadi sarana optimalisasi 

potensi lokal yang tidak hanya mengadopsi ide teknologi modern, 

melainkan bentuk transformasi teknologi yang menggabungkan efisiensi 

produksi dengan pemberdayaan petani, sehingga mampu memperkuat 

ketahanan dan keberlanjutan di bidang pertanian modern. Integrasi antara 

inovasi teknologi greenhouse dengan potensi lokal dapat meningkatkan 

daya saing produk serta mendorong kemandirian ekonomi petani secara 

berkelanjutan.  

5. Proses Pemberdayaan Petani melalui Wakaf Produktif di Kota 

Wakaf berbasis Greenhouse  

Berdasarkan kajian teori mengenai pemberdayaan, petani, wakaf 

produktif, Kota Wakaf, dan greenhouse, dapat dipahami bahwa seluruh 

konsep tersebut memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam 

membentuk proses pemberdayaan petani. Adapun bagan kerangka teori, 

sebagai berikut: 

 
60 Nadya Khanza Apriliani, “Perancangan Greenhouse Menggunakan Pendekatan 

Quality Function Deploymet (QFD)” (Skripsi, Fakultas Teknologi Industri Universitas 

Islam Indonesia, 2025). 
61 Andin H. Taryoto, “Telaah Teoritik dan Empirik Difusi Inovasi Pertanian”, 

Forum penelitian Agro Ekonomi, vol. 14, no. 1 (2016): 41–53. 
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Bagan 1 Kerangka Teori  
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G. Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang sistematis 

dalam suatu penelitian, yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 

pemaparan, dan menganalisis data untuk memperoleh temuan penelitian 

yang berguna dalam ilmu pengetahuan.62 Berikut beberapa langkah yang 

dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif bermaksud untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 

melalui deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa pada konteks ilmiah.63 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan, memahami, 

mengartikan, mendeskripsikan, serta menganalisis suatu fenomena yang 

terjadi di lingkungan, khususnya proses pemberdayaan petani melalui 

pengelolaan wakaf produktif Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Fokus utama penelitian ini untuk mengkaji secara 

mendalam tentang implementasi proses pemberdayaan petani melalui 

wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat mendeskripsikan 

implementasi proses pemberdayaan petani yang dijalankan melalui wakaf 

produktif, dan menggali dampak program bagi petani, tingkat partisipasi 

petani, peningkatan kapasitas petani, akses petani terhadap sumber daya, 

tingkat kemandirian petani berdasarkan hasil dari pelaksanaan pengelolaan 

wakaf produktif melalui greenhouse melon premium, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tersebut. Melalui 

 
62 Feny Rita Fiantika dkk, "Metodologi Penelitian Kualitatif", PT. Global 

Eksekutif Teknologi, (Padang: 2022), hlm: 1. 
63 Fiantika dkk, "Metodologi Penelitian Kualitatif", PT. Global Eksekutif 

Teknologi, (Padang: 2022), hlm: 2-3. 
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pendekatan ini, peneliti mengumpulkan data dengan teknik wawancara, 

observasi lapangan di lokasi Greenhouse Melon Premium Kepek Wonosari 

Gunungkidul, serta studi dokumentasi kebijakan dan laporan program 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif tersebut, beserta laporan 

pengelolaan wakaf produktif melalui Greenhouse Melon Premium. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh mengenai proses pemberdayaan petani, serta 

keterlibatan stakeholder sebagai fasilitator dalam mengoptimalkan 

pengelolaan wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul.  

2. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan batasan yang dibuat dalam penelitian 

agar peneliti memiliki batasan dalam pembahasan, serta tidak melebar dari 

tujuan penelitian.64 Adapun fokus penelitian ini sebagai berikut:  

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di cluster wakaf Greenhouse Melon 

Premium Kepek Wonosari Gunungkidul yang beralamat di Jalan Kyai Legi, 

Sumbermulyo, Kalurahan Kepek, Kepanewon Wonosari, Kabupaten 

Gunungkidul,  Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pemilihan lokasi ini 

berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: Pertama, cluster wakaf 

Greenhouse Melon Premium Kepek Wonosari Gunungkidul merupakan 

tempat pelaksanaan implementasi proses pemberdayaan petani dengan 

adanya keterlibatan stakeholder sebagai fasilitator, sehingga relevan 

terhadap fokus penelitian mengenai proses pemberdayaan petani melalui 

wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium. Kedua, lokasi ini 

relevan terhadap pengimplementasian wakaf produktif melalui pengelolaan 

Greenhouse Melon Premium sebagai bentuk pemberdayaan petani. Dengan 

demikian, peneliti dapat memperoleh data yang konkret sesuai dengan 

 
64 Endah Marendah Ratnaningtyas dkk, "Metodologi Penelitian Kualitatif",  

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, (Aceh: 2022), hlm: 149. 
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tujuan penelitian mengenai mekanisme pelaksanaan program, bentuk 

pembinaan, serta dampak yang dihasilkan.  

b. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian yang dipilih merupakan pihak-pihak yang terlibat dan 

dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat secara langsung dalam 

pelaksanaan proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis 

pertanian Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan penghambat dalam prosesnya. 

Adapun subjek penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1. Subjek Penelitian  

No. 
Pihak 

Terlibat 
Peran Informan Alasan Pendekatan 

1. 1. Petani 

Lokal  

Pelaku 

utama 

kegiatan 

budidaya 

dan 

penerima 

proses 

pemberdaya

an 

Ya Merupaka

n pihak 

yang 

mengalam

i secara 

langsung 

proses 

pemberda

yaan, 

mulai dari 

pelatihan, 

penerapan 

teknologi, 

budidaya, 

hingga 

pengelolaa

n usaha 

Bottom up 

subjek proses 

pemberdayaa

n 
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2. 

 

Nazhir 

Wakaf 

Tanah 

NU 

Gunungk

idul 

Pengelola 

aset tanah 

wakaf 

Tidak Merupaka

n pihak 

yang 

menyediak

an aset 

tanah 

wakaf 

yang 

digunakan 

dalam 

program 

Top down 

fasilitator 

aset tanah 

wakaf 

3. Ketua 

Yayasan

Wakaf 

Mulia 

Institute 

Nazhir 

Wakaf Uang 

dan 

pengelola 

program 

wakaf 

Ya Memiliki 

informasi 

mengenai 

perencana

an, 

pengelolaa

n program, 

koordinasi

, serta 

tujuan 

pemberda

yaan 

melalui 

wakaf 

produktif. 

Top down 

koordinatif 

antar 

stakeholder  

4. PT 

Nusafar

m 

Pengelola 

bisnis/mitra 

teknis 

Ya Berperan 

dalam 

teknologi 

greenhous

Top down 

teknis bisnis  
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e, 

budidaya, 

pengelolaa

n 

produksi, 

dan aspek 

bisnis 

sehingga 

mengetahu

i proses 

peningkata

n kapasitas 

teknis 

petani 

5. Kemente

rian 

Agama 

Gunungk

idul 

(Bidang 

Zakat 

dan 

Wakaf) 

Pembina/fas

ilitator 

wakaf 

Ya Memiliki 

perspektif 

kelembaga

an 

mengenai 

pembinaan

, fasilitasi, 

dan 

pengemba

ngan 

wakaf 

produktif 

di 

Gunungki

dul 

Top down 

pembinaan  



46 
 

 
 

6. Investor  Pihak 

pendukung 

pembiayaan 

program 

Tidak Tidak 

menjadi 

pelaku 

langsung 

dalam 

proses 

pemberda

yaan 

petani 

sehingga 

informasin

ya kurang 

sesuai 

dengan 

fokus 

penelitian 

Top down 

fasilitator 

dana  

 

 

 

 

 

7. Aggregat

or 

Pihak yang 

berkaitan 

dengan 

pemasaran/

penyaluran 

hasil 

Tidak Berperan 

pada aspek 

pemasaran 

dan 

distribusi 

hasil, 

sedangkan 

penelitian 

berfokus 

pada 

proses 

pemberda

yaan 

petani 

Top down 

teknis bisnis 
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8. Mauquf 

‘alaih 

Penerima 

manfaat 

hasil wakaf 

Tidak Merupaka

n 

penerima 

manfaat 

akhir hasil 

program, 

bukan 

pelaku 

langsung 

dalam 

proses 

pemberda

yaan 

petani 

Top down 

penerima 

manfaat  

 

Sedangkan untuk objek penelitian yaitu proses pemberdayaan petani 

melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan 

penghambat dalam prosesnya. Objek ini mencangkup bentuk perencanaan, 

implementasi, serta dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi petani.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis yang perlu 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi secara valid dalam sebuah 

penelitian.65 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian 

mengenai proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif Greenhouse 

Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
65 Fiantika dkk, "Metodologi Penelitian Kualitatif," PT. Global Eksekutif 

Teknologi, (Padang: 2022), hlm: 39-149. 
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a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

mengamati segala kegiatan yang berlangsung di lapangan guna memperoleh 

gambaran yang nyata terhadap seluruh kegiatan pemberdayaan petani 

melalui pengelolaan wakaf produktif Greenhouse Melon premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan 

penghambat dalam prosesnya. Peneliti menggunakan teknik observasi non 

partisipatif karena peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan 

subjek penelitian.66 Peneliti hanya berperan sebagai pengamat dari luar, 

tanpa berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan petani yang terjadi 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul. 

Peneliti hanya mencatat aktivitas pengelolaan, proses pemberdayaan, sarana 

dan prasaran, serta keterlibatan pihak-pihak yang terkait terhadap subjek 

penelitian.  

Dalam pelaksanaannya observasi dilakukan sebanyak lima kali. Tiga 

kali dilakukan di greenhouse melon premium untuk mengamati secara 

langsung proses budidaya melon oleh petani, serta keterlibatan petani dalam 

proses pemberdayaan. Observasi keempat dilakukan pada kegiatan 

eduwisata petik melon untuk mengamati keterlibatan petani dan 

pemanfaatan greenhouse sebagai sarana edukasi dan kegiatan ekonomi 

produktif. Observasi kelima dilakukan pada Forum Diskusi Petani Cerdas 

Air untuk mengamati proses diskusi, partisipasi petani, serta peningkatan 

pengetahuan terkait pengelolaan air dalam kegiatan pertanian. Selama 

observasi, peneliti mencatat proses pemberdayaan, pengelolaan wakaf 

produktif, keterlibatan pihak terkait, serta faktor pendukung dan 

penghambat sebagai data pendukung hasil wawancara dan dokumentasi. 

 

 

 
66 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif,” Syakir Media Prees, 

(Makasar:2021), hlm: 39. 
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b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

dengan informan untuk memperoleh data tentang pengalaman, pandangan, 

serta persepsi informan guna memperkuat dan melengkapi data yang ingin 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan informan yang dilakukan menggunakan lisan. 

Melalui wawancara semi terstruktur, wawancara dilakukan secara fleksibel 

dan interaktif karena peneliti telah memiliki pedoman pertanyaan utama, 

serta peneliti memberikan kebebasan bagi informan untuk menjelaskan 

pendapat dan pengalamannya secara luas.67 Dalam wawancara semi 

terstruktur ini, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi seluruh pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan program wakaf produktif berbasis Greenhouse 

Melon Premium, meliputi petani lokal, nazhir wakaf tanah, nazhir wakaf 

uang atau pengelola program, mitra bisnis, Kementerian Agama 

gunungkidul, investor, aggregator, dan pihak penerima manfaat. Namun, 

tidak seluruh pihak tersebut dijadikan informan penelitian. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman informan terhadap proses 

pemberdayaan petani yang menjadi fokus penelitian.68 Informan yang 

mengetahui dan berpengalaman, sehingga relevan memberikan informasi 

mengenai peran, strategi, kendala, serta dampak dari pelaksanaan program 

pemberdayaan wakaf produktif melalui pengelolaan wakaf produktif 

melalui pemberdayaan petani Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut penelitian ini tidak menjadikan 

seluruh pihak yang terlibat sebagai informan penelitian, adapun kriteria 

informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 
67 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif,” Syakir Media Prees, 

(Makasar:2021), hlm: 83. 
68 Ibid. 

.  
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1) Petani lokal pelaku pemberdayaan wakaf produktif sebanyak dua orang 

a) Petani lokal di Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf Kepek 

Wonosari Gunungkidul 

(1) Terlibat langsung (berpartisipasi aktif) untuk mempertanggung 

jawabkan proses program pemberdayaan wakaf produktif 

berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek 

Wonosari Gunungkidul  

(2) Mengetahui seluruh proses pemberdayaan petani melalui wakaf 

produktif Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek 

Wonosari Gunungkidul 

(3) Memperoleh manfaat dari pelaksanaan program pemberdayaan 

wakaf produktif Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul, baik dalam bentuk peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, maupun ekonomi.  

2) Pengelola Program Wakaf Produktif  

a) Ketua Yayasan Wakaf Mulia Institute 

(1) Menjabat sebagai ketua aktif Wakaf Mulia Institute pada saat 

penelitian dilakukan 

(2) Berperan secara langsung dalam mengambil keputusan dalam 

pelaksanaan program pemberdayaan wakaf produktif di 

Greenhouse Melon premium  

(3) Bertanggung jawab terhadap berjalannya program wakaf 

produktif Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek 

Wonosari Gunungkidul.  

3) Kementerian Agama Gunungkidul DIY 

a) Ketua bidang Zakat Wakaf (Zawa)  

(1) Mengetahui dan memahami sistem fasilitator dalam pengelolaan 

program pemberdayaan wakaf produktif Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul.  

(2) Menjabat minimal satu tahun agar memiliki pengalaman dan 

berperan secara langsung dalam mengawasi, serta mengambil 
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keputusan terhadap berlangsungnya kegiatan fasilitator dalam 

pengelolaan program pemberdayaan wakaf produktif 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul.   

(3) Terlibat secara langsung atau mengetahui secara menyeluruh 

tentang kebijakan dan dukungan Kemenag Gunungkidul 

terhadap kegiatan pemberdayaan wakaf produktif di Greenhouse 

Melon Premium.  

4) Perusahaan Mitra Program Wakaf Produktif Greenhouse Melon 

Premium  

a) Direktur Utama PT. Nusafarm di Mitra Program Wakaf Produktif 

Greenhouse Melon Premium  

(1) Memahami teknis budidaya greenhouse dalam manajemen 

produksi, pemeliharaan tanaman, serta pendampingan petani 

(2) Terlibat secara langsung dalam program Wakaf Produktif 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul minimal per sekali panen 

(3) Memiliki pemahaman mengenai pola kemitraan antara lembaga 

wakaf dan organisasi mitra sebagai bentuk keterlibatan 

stakeholder dalam program wakaf produktif Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul. 

Berdasarkan kondisi lapangan, dalam greenhouse melon premium 

yang menjadi lokasi penelitian terdapat kelompok tani yaitu Kelompok Tani 

Kampung Tangguh, tetapi hanya terdapat dua petani lokal yang secara 

langsung terlibat dalam pengelolaan Greenhouse Melon Premium. Oleh 

karena itu, kedua petani tersebut dijadikan informan penelitian karena 

keduanya merupakan pelaku utama yang mengalami secara langsung proses 

pemberdayaan pada unit program yang diteliti, terlibat langsung dalam 

proses budidaya dan mengalami proses pemberdayaan mulai dari pelatihan, 

pendampingan, penerapan teknologi, hingga memperoleh manfaat dari 

program. Dalam pelaksanaan program yang menjadi lokasi penelitian, 
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pengelolaan wakaf uang dilakukan oleh ketua yayasan Wakaf Mulia 

Institute sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan wakaf 

uang dan pelaksaan program. Direktur utama PT Nusafarm merupakan 

mitra bisnis yang terlibat langsung dalam aspek teknis dan pengelolaan 

bisnis program, sehingga pihak tersebut dipilih sebagai representasi 

stakeholder mitra bisnis, direktur utama dipilih karena memiliki 

pengetahuan dan kewenangan strategis mengenai hubungan kemitraan. 

Ketua bidang Zakat dan Wakaf Kementerian Agama Kabupaten 

Gunungkidul yang mengetahui pembinaan dan fasilitasi program wakaf 

produktif, karena fokus penelitian bukan meneliti struktur organisasi 

Kemenag, tetapi perannya sebagai stakeholder atau fasilitator dalam 

program. Sedangkan dalam penelitian ini, nazhir tanah wakaf, investor dan 

aggregator tidak dijadikan informan utama karena keterlibatannya lebih 

berfokus pada aspek pembiayaan dan pemasaran atau penyaluran hasil, 

sedangkan penerima manfaat akhir tidak dipilih karena penelitian berfokus 

pada proses pemberdayaan petani sebagai pelaku program. Meskipun 

demikian, pihak-pihak tersebut tetap diakui sebagai bagian dari ekosistem 

pelaksanaan wakaf produktif dan dapat menjadi sumber data pendukung 

apabila dalam proses penelitian ditemukan informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian. 

Pemilihan informan dari berbagai posisi tersebut juga 

dimaksudkan untuk mendukung triangulasi sumber. Informasi dari petani 

mengenai pengalaman dan perubahan yang mereka alami dibandingkan 

dengan keterangan Wakaf Mulia Institute sebagai pengelola program, PT 

Nusafarm sebagai mitra teknis, serta Kementerian Agama sebagai pihak 

pembina dan fasilitator wakaf. Dengan demikian, peneliti dapat 

membandingkan informasi mengenai kondisi petani sebelum dan setelah 

program, bentuk pemberdayaan, proses pendampingan, kendala, serta 

perubahan yang terjadi. Triangulasi ini dilakukan agar data penelitian tidak 

hanya didasarkan pada perspektif satu pihak, tetapi diperoleh dari beberapa 

aktor dengan posisi dan kepentingan yang berbeda. 
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Adapun pelaksanaan wawancara dilakukan dengan bertemu secara 

langsung dengan narasumber maupun melalui online dengan zoom meeting 

sesuai dengan kondisi dan ketersediaan narasumber. Dalam proses 

wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan instrumen 

wawancara yang telah disusun, kemudian narasumber memberikan jawaban 

sesuai dengan pengetahuan, pengalaman, dan pemahamannya terkait objek 

penelitian. Wawancara dilakukan secara fleksibel sehingga peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan jawaban narasumber untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam. Durasi wawancara rata-rata 

berlangsung selama 30 menit untuk setiap narasumber. Data yang diperoleh 

dari hasil wawancara kemudian digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data hasil observasi serta dokumentasi dalam penelitian. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara, sehingga dokumentasi 

yang diperoleh dapat digunakan untuk menguji, menggambarkan, dan 

menafsirkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti 

mengumpulkan dokumentasi berupa foto, data, dan rekaman yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program pemberdayaan petani melalui wakaf produktif 

Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul. 

Dokumentasi yang digunakan meliputi dokumentasi pribadi yang diambil 

oleh peneliti selama melakukan observasi, data pelaporan prospektus wakaf 

produktif Greenhouse Melon Premium Kepek Wonosari Gunungkidul, serta 

dokumentasi berupa video yang diperoleh dari media sosial YouTube dan 

Instagram yang berkaitan dengan pelaksanaan program. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

dokumen pendukung, seperti laporan kerja, program kerja pengelolaan 

wakaf produktif Greenhouse Melon Premium, data mengenai manfaat 

pelaksanaan program pemberdayaan petani, serta profil stakeholder yang 

terlibat sebagai fasilitator dalam program tersebut. Peneliti juga 

menggunakan data pelaporan dari Kementerian Agama berupa power point 
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(PPT) yang publikasikan ketika melakukan forum grub disscusion (FGD) 

dengan stakeholder mengenai implementasi wakaf produktif Greenhouse 

Melon Premium Kota Wakaf Gunungkidul sebagai salah satu sumber 

dokumentasi penelitian. Dengan teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi, data yang diperoleh dapat memperkuat hasil observasi dan 

wawancara serta memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse 

Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, termasuk 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaannya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan secara 

berurutan pada tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui informasi, sehingga peneliti dapat 

memahami kasus yang dipelajari serta menyajikan data untuk temuan akan 

datang.69 Adapun proses  analisis data dilakukan memalui tiga tahapan, di 

antaranya yaitu:  

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, serta 

pengelolaan data awal yang diperoleh berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data mengenai proses pemberdayaan petani 

melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan 

penghambat dalam prosesnya, diseleksi dan dianalisis berdasarkan tujuan 

penelitian. Melalui reduksi data ini, peneliti memfokuskan data pada proses 

pemberdayaan petani melalui pengelolaan wakaf produktif Greenhouse 

Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta 

faktor pendukung dan penghambat dalam prosesnya, guna meningkatkan 

kondisi sosial dan ekonomi petani, serta pengimplementasian inovasi 

penyaluran wakaf produktif di bidang pertanian melalui Greenhouse Melon 

 
69 Nursapia Harahap, “Buku Metodologi Penelitian Kualitatif”, Wal Ashri 

Publishing, (Medan: 2020), hlm: 69-72. 
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premium. Dengan demikian, teknik reduksi data dapat membantu peneliti 

untuk memahami secara lebih terarah mengenai proses pemberdayaan 

petani melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di 

Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, dengan keterlibatan stakeholder 

sebagai fasilitator, dampak dari pelaksanaan pemberdayaan petani melalui 

wakaf produktif meliputi partisipasi, peningkatan kapasitas dan akses 

terhadap sumber daya dan tingkat kemandirian petani, serta berbagai 

pendukung dan penghambat dalam prosesnya.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan proses menyusun data yang telah 

direduksi pada tahap sebelumnya secara sistematis agar memudahkan 

peneliti untuk memahami, menafsirkan, dan menarik kesimpulan. Data 

disajikan dalam bentuk naratif yang memuat hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi mengenai proses pemberdayaan petani melalui wakaf 

produktif Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul dengan keterlibatan stakeholder sebagai fasilitator, beserta 

faktor pendukung dan penghambat dalam prosesnya. Penyajian ini 

menyoroti inovasi dari pengelolaan wakaf produktif di bidang pertanian 

yaitu greenhouse melon premium, dampak dari proses pemberdayaan petani 

melalui wakaf produktif, meliputi partisipasi, peningkatan kapasitas dan 

akses terhadap sumber daya dan tingkat kemandirian petani, serta berbagai 

faktor pendukung dan penghambat dalam prosesnya.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam menganalisis 

data dalam penelitian melalui membandingkan data yang telah diperoleh 

dengan data lainnya, agar data dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil akhir. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama proses  

analisis berlangsung. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan 

merupakan hasil analisis mendalam dan menyeluruh berdasarkan tujuan 

penelitian. Kesimpulan penelitian ini difokuskan pada proses pemberdayaan 

petani melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon Premium di 
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Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul dengan keterlibatan stakeholder 

sebagai fasilitator, dampak dari pelaksanaan pemberdayaan petani melalui 

wakaf produktif, meliputi partisipasi, peningkatan kapasitas dan akses 

terhadap sumber daya dan tingkat kemandirian petani, serta berbagai faktor 

pendukung dan penghambat dalam prosesnya. 

5. Teknik Validitas Data  

Validitas data merupakan tahapan terakhir dalam penelitian untuk 

mengetahui keabsahan dan kebenaran data agar data yang diperoleh benar-

benar menggambarkan realitas di lapangan, dengan demikian data tersebut 

dapat diterima, dipertanggungjawabkan, serta diterapkan dalam konteks 

penelitian yang serupa dengan tema penelitian.70 Dalam penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, teknik validitas yang digunakan merupakan 

teknik triangualasi sumber.71 Dengan teknik triangualasi sumber peneliti 

dapat membandingkan dan mengonfirmasi data dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi terhadap gambaran yang objektif mengenai proses 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, dengan keterlibatan 

stakeholder sebagai fasilitator, beserta dampak dari pelaksanaan 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif, serta berbagai faktor 

pendukung dan penghambat dalam prosesnya.  

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menggambarkan 

tentang apa yang akan dijelaskan pada setiap bab dalam penelitian skripsi 

ini. Dalam penelitian skripsi ini terdapat empat bab dan di dalamnya terbagi 

menjadi beberapa sub bab. Untuk memperjelas dan mempermudah dalam 

memahami skripsi ini peneliti menuliskan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:  

 
70 Ratnaningtyas dkk, "Metodologi Penelitian Kualitatif,"  Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, (Aceh: 2022), hlm: 45. 
71 Nursapia Harahap, “Buku Metodologi Penelitian Kualitatif”, Wal Ashri 

Publishing, (Medan: 2020), hlm: 91-92. 
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Bab I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang yang menjelaskan 

topik penelitian secara umum. Rumusan masalah yang berisi tentang 

pertanyaan yang akan dijawab pada bab pembahasan. Tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian akan membahas tentang hal apa yang akan tercapai dari 

adanya penelitian. Kajian pustaka berisi tentang penelitian sebelumnya yang 

akan digunakan sebagai pembanding pembaharuan penelitian saat ini. 

Kajian teori merupakan landasan konsep atau teori yang dijadikan dasar 

dalam penelitian. Metodologi penelitian merupakan pengambilan metode 

serta teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh jawaban 

atas rumusan masalah penelitian. Sistematika pembahasan yang berisikan 

penjelasan singkat mengenai susunan bab yang akan peneliti tulis dalam 

penelitian. Pada bagian ini peneliti menjelaskan alasan dan urgensi 

penelitian mengenai proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif 

berbasis Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul meliputi partisipasi, peningkatan kapasitas dan akses terhadap 

sumber daya dan tingkat kemandirian petani, proses pengelolaan wakaf 

produktif di Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul dengan keterlibatan stakeholder sebagai fasilitator beserta 

dengan konteks sosial dan ekonomi daerah, pentingnya penguatan wakaf 

produktif sebagai sarana pemberdayaan petani, serta berbagai faktor 

pendukung dan penghambat dalam prosesnya.  

Bab II: Gambaran Umum, yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Gambaran umum merupakan bagian penting dalam penelitian 

ini, karena memiliki tujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan 

profil wilayah Kota Wakaf di Kepek Wonosari Gunungkidul, wakaf 

produktif di Kepek Wonosari Gunungkidul, serta Greenhouse Melon 

Premium. 

Bab III: Pembahasan, yang menjelaskan temuan penelitian yang 

telah ditemukan pada saat observasi, wawancara, serta dokumentasi di 

lapangan. Pembahasan merupakan jawaban atas rumusan masalah. Hasil 

pembahasan yang didapat yaitu proses pemberdayaan petani yang 
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dikembangkan melalui wakaf produktif berbasis program Greenhouse 

Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, beserta 

faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pemberdayaan 

petani melalui pengelolaan wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul. Pada bab ini, 

peneliti juga akan menguraikan hasil analisisnya selama melakukan 

penelitian, terhadap proses pemberdayaan petani melalui pengelolaan wakaf 

produktif di Greenhouse Melon premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul, beserta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

dalam prosesnya. Yang mana hal tersebut merupakan bagian dari adanya 

program pemberdayaan petani melalui Greenhouse Melon Premium di Kota 

Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul.  

Bab IV: Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran dari 

penelitian. Kesimpulan akan merangkum temuan tentang proses 

pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis Greenhouse Melon 

Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul, dengan keterlibatan 

stakeholder sebagai fasilitator, pentingnya penguatan wakaf produktif 

sebagai sarana pemberdayaan petani yang mencangkup proses 

pemberdayaan petani yang dijalankan, strategi yang diterapkan, serta faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses pemberdayaan 

petani. Sedangkan saran memuat tentang saran yang diberikan kepada pihak 

terkait seperti petani, stakeholder, serta peneliti selanjutnya sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan wakaf produktif dan penguatan 

pemberdayaan petani di masa mendatang.  
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan mengenai proses pemberdayaan petani 

melalui wakaf produktif berbasis program Greenhouse Melon Premium di 

Kota Wakaf Kepek Wonosari Gunungkidul beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya, dapat disimpulkan bahwa:  

Proses pemberdayaan petani melalui wakaf produktif berbasis 

program Greenhouse Melon Premium di Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul dilakukan secara bertahap, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring, hingga evaluasi. Proses tersebut melibatkan 

berbagai pihak, yaitu Wakaf Mulia Institute sebagai nazhir wakaf uang dan 

pengelola program, PCNU Gunungkidul sebagai nazhir tanah wakaf, PT 

Nusafarm sebagai pengelola teknis dan bisnis, investor sebagai penyedia 

modal, petani sebagai pelaksana budidaya, serta Kementerian Agama 

Kabupaten Gunungkidul sebagai fasilitator. Pemberdayaan dilakukan 

dengan memberikan petani akses terhadap lahan, teknologi greenhouse, 

modal, pengetahuan, keterampilan, pelatihan, dan pendampingan. Dalam 

pelaksanaannya, petani belajar melalui praktik langsung (learning by 

doing), penerapan SOP, pengelolaan air dan nutrisi, serta pencatatan 

kegiatan budidaya. Proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara 

berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan tanaman, kendala produksi, 

hasil usaha, serta perbaikan yang diperlukan. Program ini tidak hanya 

memanfaatkan tanah wakaf menjadi aset produktif, tetapi juga berupaya 

meningkatkan kemampuan dan keterlibatan petani sehingga mereka dapat 

berperan sebagai pelaku kegiatan ekonomi produktif. Faktor pendukung 

pengelolaan wakaf produktif dalam program Greenhouse Melon Premium 
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menunjukkan bahwa dari lima faktor dalam teori, terdapat empat faktor 

yang ditemukan, yaitu ketersediaan aset wakaf, kualitas sumber daya 

manusia, kesadaran masyarakat, dan dukungan pemerintah. Sementara itu, 

dukungan lembaga atau pembiayaan ekonomi syariah belum ditemukan 

secara optimal, meskipun terdapat platform Wakaf Mulia Institute yang 

mendukung akses pengelolaan wakaf. Dari sisi penghambat, hanya 

rendahnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf produktif berbasis 

investasi yang ditemukan dalam penelitian karena program masih baru dan 

belum dikenal secara luas. Hambatan lain, seperti tanah wakaf yang tidak 

strategis atau belum bersertifikat serta nazhir yang masih tradisional, tidak 

ditemukan karena program dikelola secara profesional dan kolaboratif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung dan penghambat 

wakaf produktif dapat berbeda sesuai dengan kondisi dan model 

pengelolaan program. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program 

Greenhouse Melon Premium berbasis wakaf produktif di Kota Wakaf 

Kepek Wonosari Gunungkidul telah menjadi sarana pemberdayaan petani 

yang meningkatkan kapasitas petani dan mengoptimalkan aset wakaf secara 

produktif menjadi kegiatan ekonomi, meskipun dalam prosesnya masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya, modal, risiko teknis, dan manfaat 

ekonomi yang belum optimal. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait, sebagai 

berikut:  

1. Kepada Petani, diharapkan terus meningkatkan kapasitas melalui pelatihan, 

pendampingan, dan penguasaan teknologi pertanian modern sehingga tidak 

hanya memiliki kemampuan dalam aspek budidaya, melainkan juga mampu 

mengelola administrasi, pemasaran, serta kewirausahaan pertanian secara 

mandiri. Penguatan kelembagaan kelompok tani juga perlu terus 
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dikembangkan agar kemandirian petani dalam pengelolaan usaha semakin 

meningkat. 

2. Kepada Pengelola Wakaf Produktif, diharapkan terus meningkatkan kualitas 

tata kelola program melalui penguatan sistem monitoring dan evaluasi 

berbasis digital sehingga transparansi dan akuntabilitas program dapat 

semakin meningkat.  

3. Kepada Kemenag dan Stakeholder, diharapkan dapat memperkuat 

dukungan terhadap pengembangan wakaf produktif melalui kebijakan, 

pendampingan, pelatihan, dan fasilitasi akses permodalan maupun 

pemasaran. Dukungan tersebut penting untuk memperluas implementasi 

proses wakaf produktif berbasis pertanian di berbagai daerah sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

4. Kepada Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada kajian 

proses pemberdayaan petani dan proses pengelolaan wakaf produktif 

melalui pertanian modern dalam satu lokasi penelitian. Dengan sebab itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji efektivitas, dampak 

ekonomi, tingkat kesejahteraan petani, maupun keberlanjutan proses wakaf 

produktif pada berbagai sektor dan wilayah yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya pengembangan kajian wakaf produktif di Indonesia.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Surat Izin Penelitian  
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2. Daftar Instrumen  Wawancara Penelitian  

A. Petani Lokal Pelaku Pemberdayaan Wakaf Produktif (Petani melon di 

Greenhouse Melon Premium Kota Wakaf Kepek Wonosari 

Gunungkidul) 

1. Bagaimana awal mula Anda terlibat dalam program wakaf produktif 

greenhouse  melon ini? 

2. Apa motivasi Anda mengikuti program ini? 

3. Apakah sebelumnya Anda sudah memiliki pengalaman bertani melon 

atau greenhouse ? 

4. Bagaimana bentuk pendampingan atau pelatihan yang Anda terima 

dalam program ini? 

5. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pemberdayaan Anda sebagai 

petani? 

6. Bagaimana sistem kerja dalam pengelolaan greenhouse (pembagian 

tugas, pengawasan, dll.)? 

7. Apakah Anda merasa memiliki peran aktif dalam pengambilan 

keputusan? 

8. Apa perubahan yang Anda rasakan setelah mengikuti program ini 

(ekonomi, keterampilan, kesejahteraan)? 

9. Bagaimana program ini memengaruhi pendapatan Anda? 

10. Apakah program ini meningkatkan kemandirian Anda sebagai petani? 

11. Menurut Anda, apa kelebihan dari program wakaf produktif ini? 

12. Apa kendala yang Anda hadapi selama mengikuti program? 

13. Apa saran Anda untuk pengembangan program ke depan? 

B. Pengelola Program Wakaf Produktif (Yayasan Wakaf Mulia Institute) 

1. Bagaimana konsep wakaf produktif yang diterapkan dalam program 

greenhouse  melon ini? 

2. Apa latar belakang pemilihan sektor pertanian melon premium sebagai 

objek wakaf produktif? 

3. Bagaimana proses  perencanaan program ini sejak awal? 

4. Bagaimana mekanisme pengelolaan aset wakaf dalam program ini? 

5. Bagaimana sistem pembiayaan, distribusi hasil, dan keberlanjutan 

program? 

6. Siapa saja stakeholder yang terlibat dan bagaimana perannya? 

7. Bagaimana proses kemitraan yang dibangun dalam program ini? 

8. Bagaimana strategi pemberdayaan petani yang diterapkan? 

9. Apa bentuk pendampingan yang diberikan kepada petani? 

10. Bagaimana cara meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani? 

11. Bagaimana sistem monitoring dan evaluasi program dilakukan? 
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12. Apa indikator keberhasilan program ini? 

13. Apa tantangan utama dalam pengelolaan wakaf produktif ini? 

C. Kementerian Agama Gunungkidul (Bidang Zakat dan Wakaf/Zawa) 

1. Bagaimana peran Kementerian Agama dalam program wakaf produktif 

ini? 

2. Bagaimana kebijakan pemerintah terkait pengelolaan wakaf produktif di 

daerah ini? 

3. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepada program greenhouse   

melon ini? 

4. Bagaimana sistem pengawasan terhadap pengelolaan wakaf produktif? 

5. Apakah program ini sudah sesuai dengan regulasi wakaf yang berlaku? 

6. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan lembaga pengelola wakaf? 

7. Bagaimana Anda melihat dampak program ini terhadap pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

8. Apakah program ini dapat menjadi proses bagi daerah lain? 

9. Apa tantangan dalam implementasi wakaf produktif di sektor pertanian? 

10. Apa rekomendasi Anda untuk pengembangan wakaf produktif ke depan? 

11. Bagaimana strategi peningkatan efektivitas program seperti ini? 

D.  Perusahaan Mitra (Direktur PT Nusafarm dalam program greenhouse 

melon premium) 

1. Bagaimana peran PT Nusafarm dalam program wakaf produktif ini? 

2. Apa bentuk kontribusi perusahaan dalam pengelolaan greenhouse   

melon? 

3. Bagaimana sistem kerja sama antara perusahaan, pengelola wakaf, dan 

petani? 

4. Bagaimana pembagian keuntungan atau hasil produksi dilakukan? 

5. Apa bentuk transfer teknologi atau pengetahuan kepada petani? 

6. Bagaimana standar operasional dalam budidaya melon premium di 

greenhouse? 

7. Apa keunggulan proses greenhouse dibandingkan metode konvensional? 

8. Bagaimana strategi menjaga kualitas dan pemasaran hasil panen? 

9. Apa tantangan dalam menjalankan kemitraan ini? 

10. Bagaimana prospek keberlanjutan program ini ke depan? 

11. Apa saran untuk meningkatkan efektivitas program wakaf produktif 

berbasis greenhouse? 
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3. Dokumentasi Penelitian  

 

 
Dokumentasi wawancara dengan  

Petani 1 (Pak Wi) di Greenhouse 

Melon 

‘

 
Dokumentasi wawancara dengan 

Petani 1 (Pak Wi) di Greenhouse 

Melon 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan 

Ketua Bidang Zakat Wakaf 

Kemenag Gunungkidul (Ibu Sri) 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan 

Ketua Bidang Zakat Wakaf 

Kemenag Gunungkidul (Ibu Sri) 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan 

Petani 2 (Pak Yudi) di Greenhouse 

Melon 

 

 
Dokumentasi Eduwisata di 

Greenhouse Melon 
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Dokumentasi Wawancara dengan 

Ketua Yayasan Wakaf Mulia (Pak 

Eko) 

 
Dokumentasi pembuatan pupuk 

oleh petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Studio Tani 

 

 
 

Dokumentasi Wawancara dengan 

Nusafarm 

 

 
Bertani dengan Konsep Petani 

Cerdas Air 

 
Monitoring dengan Satu Wakaf 

Mulia Institute 

 
Forum Diskusi Petani Cerdas Air 

 

 

 
Wisata Petik Melon 
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